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ABSTRAK 
 
Santri di Pondok Pesantren Al Hikmah Bandar Lampung memiliki 
kedisiplinan yang baik, hal ini berdasarkan dari antusiasme santri dalam 
mengikuti kegiatan yang diadakan di pondok pesantren, baik berupa kegiatan 
harian, mingguan hingga tahunan dan ketaatan santri dalam mentaati tata tertib. 
Hal ini tidaklah lepas dari ketertiban santri dalam mentaati tata tertib dan 
pemberian ta’zir kepada santri yang melanggar tata tertib. Berkaitan dengan hal 
tersebut maka yang menjadi rumusan masalah penelitian ini adalah: (1) 
Bagaimana tata Penerapan ta’zir di Pondok Pesantren Al Hikmah Bandar 
Lampung? (2) Bagaimana kedisiplinan santri di Pondok Pesantren Al Hikmah 
Bandar Lampung? (3) Bagaimana Peningkatan kedisiplinan santri melalui 
penerapan sistem ta’zir di Pondok Pesantren Al Hikmah Bandar Lampung?  
Jenis penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriptif kualitatif. 
Penelitian ini merupakan penelitian lapangan, metode yang digunakan adalah 
metode observasi, wawancara dan dokumentasi. Sumber data dari penelitian ini 
adalah pengurus pondok pesantren Al Hikmah Bandar Lampung. Analisis data 
yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan cara mereduksi data yang 
kemudian disajikan dalam bentuk deskriptif dan diverifikasi dengan penarikan 
kesimpulan. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan sistem ta’zir dalam 
meningkatkan kedisiplinan santri di pondok pesantren Al Hikmah Bandar 
Lampung sudah baik dan sesuai prosedur yang ditetapkan. Cara yang dilakukan 
oleh pengurus untuk mendisiplinkan santri yaitu dengan menempatkan PJ kamar 
yang bertanggungjawab penuh di kamar santri guna melakukan pengawasan, 
pembinaan dan evalusi terhadap perkembangan kedisiplinan santri, agar kegiatan 
dan proses belajar mengajar tetap kondusif dan dapat tercapainya visi, misi dan 
tujuan pondok pesantren. 
Kesimpulan dalam penelitian ini adalah: (1) Prosedur Penerapan ta’zir 
bagi santri yang tidak taat terhadap tata tertib adalah melalui pembinaan PJ kamar, 
Bidang Kesantrian, Lurah Pondok Pesantren dan yang terakhir adalah disowankan 
kepada Kiai. (2) Kedisiplinan santri di pondok pesantren Al Hikmah Bandar 
Lampung sudah baik, hal ini didasari dari antusiasme santri dalam mengikuti 
kegiatan dan ketaatan terhadap tata tertib pondok pesantren. (3) Peningkatan 
kedisiplinan santri melalui penerapan sistem ta’zir sudah baik, mulai dari 
kedisiplinan dalam beribadah, belajar dan ketertiban dalam mentaati tata tertib 
pondok pesantren. 
 
Kata Kunci: Pondok Pesantren, Ta’zir, Kedisiplinan Santri.  
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MOTTO 
 
 
َٰٓ  يا  ه ُّي
 
أَٰٓٱَٰٓ نيِ
ذ
لَََّٰٰٓٓ وُن  ما ءَٰٓ
 
آََٰٰٓ
 
اوُعيِط
 
أَٰٓٱَٰٓ ذللََّٰٰٓٓ
 
اوُعيِط
 
أ  وَٰٓٱَٰٓ لوُسذرلََِٰٰٓٓل  و
ُ
أ  وَٰٓٱَٰٓ
 ۡ
لَٰۡٓمَِٰٓرََٰٰٓٓ ۡمُكنِمَِٰٓنإ
 فَٰٓ
َٰٓ  ن تَٰۡٓع زَٰۡٓمُتََِٰٰٓٓفََٰٰٓۡٓ  شَٰٓ ءََُٰٰٓٓهو ُّدُر فََِٰٰٓٓإَٰٓ
 
لَٰٓٱَِٰٓ ذللََّٰٰٓٓ وٱَِٰٓلوُسذرلَِٰٓنإََٰٰٓۡٓمُتنُكََُٰٰٓۡٓؤتَٰٓ نوُنِمََِٰٰٓٓ بٱَِٰٓ ذللََّٰٰٓٓ وٱَٰٓ 
ۡ
لَٰۡٓوَِٰٓمَٰٓ
ٱلۡأَٰٓٓ ِرِخََٰٰٓٓ 
 ذَٰٓ ِكلََٰٰٓٓرۡي  خََٰٰٓۡٓح
 
أ  وَُٰٓن  سََٰٰٓٓ
ۡ
أ تًَٰٓلِيوَٰٓ٥٩َٰٓ
 
“Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul (Nya), dan ulil 
amri di antara kamu. Kemudian jika kamu berlainan pendapat tentang sesuatu, 
maka kembalikanlah ia kepada Allah (Al Quran) dan Rasul (sunnahnya), jika 
kamu benar-benar beriman kepada Allah dan hari kemudian. Yang demikian itu 
lebih utama (bagimu) dan lebih baik akibatnya.” (Q.S. An-Nisa’ Ayat 59)1 
  
                                                          
1
 Departemen Agama RI, Al Qur’an dan Terjemah (Jawa Barat: CV Penerbit Diponegoro, 
2015), h. 87. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Penegasan Judul 
Judul merupakan kepala dari suatu karangan dari pokok persoalan yang 
akan menjadi pembahasan dalam suatu karya ilmiah. Judul memberikan arahan 
dari Penulisan karya ilmiah dari awal hingga akhir dari pembahasan. Agar tidak 
terjadi multi tafsir dalam karya ilmiah ini, maka perlu adanya penjelasan dari 
beberapa istilah yang terdapat dalam skripsi ini. 
Istilah yang memerlukan penjelasan dari judul “Penerapan Sistem Ta’zir 
Dalam Meningkatkan Kedisiplinan Santri Di Pondok Pesantren Al Hikmah 
Bandar Lampung” 
1. Penerapan 
Penerapan, dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia Penerapan adalah 
sebuah proses, cara, perbuatan menerapkan, pemasangan, pemanfaatan perihal 
mempraktikkan.
2
 
2. Sistem 
Sistem menurut para ahli adalah sebagai berikut: 
1. Menurut Mulyadi Sistem adalah sekelompok dua atau lebih 
komponen-komponen yang saling berkaitan (Subsistem-Subsistem 
yang saling berkaitan). 
2. Menurut Winarno sistem adalah suatu komponen yang saling bekerja 
sama untuk mencapai tujuan tertentu. 
                                                          
2
 Kbbi.kemendigbud.go.id/entri/Penerapan/ diakses pada 09 September 2019 pukul. 08.15 
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3. Menurut McLeod yang dikutip dari Machmud sistem adalah “A 
sistem is a group of elements that are integreted with the common of 
porpose of achieving an objective”. Sistem adalah sekelompok 
elemen yang terintegratasi dengan maksud yang sa,a untuk mencapai 
suatu tujuan.
3
 
Berdasarkan dari beberapa pendapat para ahli diatas dapat ditarik 
kesimpilan bahwa sistem adalah suatu komponen atau subsistem yang memilik 
keterkaitan antara satu dengan yang lain dan saling bekerja sama untuk mencapai 
suatu tujuan tertentu. 
Dalam penelitian ini ta’zir merupakan subsistem dari keberhasilan dalam 
pendidikan terutama dalam dunia pendidikan khususnya di pesantren, maka dari 
itu ta’zir ini sangat dibutuhkan untuk mencapai tujuan pendidikan itu sendiri. 
3. Ta’zir 
Ta’zir menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah hukuman yang 
diberikan atas dasar kebijaksanaan hakim karena tidak terdapat dalam Al Qur’an 
dan Hadits.
4
 Dalam kamus istilah fiqih kata ta’zir adalah bentuk masdar dari fi’il 
madhi ‘az-zara.5 Ta’zir secara etimologi berasal dari Bahasa arab ‘az-zara yang 
memiliki makna ar-raddu yaitu menolak, al-man’u yang memiliki makna 
melarang, dan al-zajru yang memiliki makna mencegah, dan juga at-ta’dib yang 
memiliki makna mendidik.
6
 
                                                          
3
 Rini Asmara, sistem Informasi pengolahan data penanggulangan bencana pada kantor 
BPBD Kabupaten Padang Pariaman (Padang, Jurnal J-Click Vol 3 No 2 Desember 2016) h. 81-82 
4
 Kbbi.kemendigbud.go.id/entri/takzir/ diakses pada 09 September 2019 pukul. 08.20 
5
 Muhammad Abdul Mujib, dkk., Kamus Istilah Fiqih, (Jakarta: Pustaka Firdaus, 1994), h. 
384. 
6
 Ibn Manzur, Lisan Al-Arab, Jilid 2. h. 76. 
16 
 
 
Ta’zir atau hukuman yang dimaksud disini adalah hukuman yang memiliki 
sifat edukatif atau mendidik. Lebih tepatnya adalah hukuman yang diberikan 
kepada santri pondok pesantren yang melanggar peraturan yang sudah ditetapkan 
oleh pengurus pondok pesantren. 
4. Kedisiplinan Santri 
Disiplin berasal dari bahasa inggris yaitu, discipline yang bermakna 
tatanan tertentu yang mencerminkan ketertiban.
7
 Sedangkan dalam KBBI disiplin 
berarti tata tertib, ketaatan atau patuh kepada peraturan (tata tertib dan lain 
sebagaimya).
8
  
kedisiplinan dapat diartikan sebagai keadaan yang menunjukan terhadap 
nilai-nilai ketaatan, keteraturan, kesetiaan, ketertiban seseorang dengan 
berperlilaku sesuai dengan norma yang berlaku di masyarakat, berbangsa dan 
bernegara dengan di lakukan secara sadar dan ikhlas. 
Kedisiplinan yang dimaksud disini adalah kedisiplinan santri terhadap 
ketaatannya dalam mengikuti aturan-aturan atau tata tertib yang ditetapkan oleh 
pengurus pondok pesantren. 
B. Alasan Memilih Judul 
Dalam memilih judul, disini terdapat beberapa faktor yang mendorong 
Penulis untuk memilih judul tersebut, antara lain adalah sebagai berikut: 
1. Mengingat betapa pentingnya sikap disiplin disuatu lembaga 
pendidikan demi terbentuknya karakter para penerus bangsa yang 
                                                          
7
 Sudarwan Danim, Pengembangan Profesi Guru, (Jakarta: Kencana Media Grup, 2011), 
h. 137 
8
 Pusat Bahasa DEPDIKNAS, Kamus Besar Bahasa Indonesia cet. iii, (Jakarta: Balai 
Pustaka, 2007) h. 268 
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amanah dan bertanggung jawab atas kewajibannya baik terhadap diri 
sendiri, masyarakat, berbangsa dan bernegara. 
2. Terkait dengan problematika dalam dunia pendidikan, dimana pada 
masa sekarang ini banyak kasus yang melibatkan pendidik dan peserta 
didik yang bersangkutan dengan kasus hukum dan HAM dalam 
mendidik peseta didik. Sehingga banyak pendidik yang berakhir di 
penjara karena memberikan hukuman kepada murid walaupun dengan 
niat untuk mendidik. 
C. Latar Belakang Masalah   
Pendidikan adalah suatu proses untuk mendewasakan manusia, atau istilah 
lain pendidikan adalah suatu proses untuk memanusiakan manusia. Melalui 
pendidikan manusia dapat tumbuh dan berkembang secara wajar dan sempurna 
sehingga dapat melaksanakan tugasnya sebagai manusia di bumi. 
Pendidikan dapat mengubah manusia dari tidak tahu menjadi tahu, dari 
tidak baik menjadi baik. Dengan pendidikan manusia dapat mengubah semuanya. 
Begitu pentingnya pendidikan dalam islam hingga menjadi manusia yang terdidik 
merupakan suatu kewajiban individu manusia. 
Rasulullah SAW. Bersabda: 
َِٰٓم
 
لِع
 
لآَُٰب ل  طٍَِٰٓمل  سُمَٰٓ ِ
لُكَٰٓ
  عَلٌَٰٓة  ض ِير ف  
“Menutut Ilmu itu diwajibkan atas tiap orang islam” (HR. Ibnu Barri). 
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Dalam lingkup keluarga, Allah SWT. Berfirman: 
َٰٓ  يا  ه ُّي
 
أَٰٓٱَٰٓ نيِ
ذ
لَََّٰٰٓٓ
 
اوُن  ما ءََٰٰٓٓ وُقَٰٓ
 
آََٰٰۡٓمُك  سُفن
 
أََٰٰٓۡٓه
 
أ  وَٰۡٓمُكِيلََٰٰٓٓ را نآَٰا  هُدُوق وَٰٓٱَُٰٓساذلنََٰٰٓٓ وٱَِٰٓ
ۡ
لا  جَُٰٓة رَٰٓ
َٰۡٓي ل  عا  هََٰٰٓٓ  ل  مٌَٰٓة  ِكئََٰٰٓٓ رظ  لِغََٰٰٓٓردا  دِشََٰٰٓٓ
ذ
لََّٰٰٓۡٓع  يَٰٓ نوُصَٰٓٱَٰٓ ذللََّٰٰٓٓ ا  مََٰٰٓۡٓمُه ر  م
 
أََٰٰٓۡٓف ي  وَٰٓ نُول  عَٰٓا  مََُٰٰٓۡٓؤيَٰٓ نوُر  مَٰٓ
٦ََٰٰٓٓ
Artinya: Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari 
api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu; penjaganya malaikat-
malaikat yang kasar, keras, dan tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang 
diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu mengerjakan apa yang 
diperintahkan. (QS. At-Tahrim : 6)
9
 
Bagaimana caranya agar diri dan keluarga kita selamat dari siksa api 
neraka? Atau bagaimana agardiri dan keluarga kita dapat masuk surga? Caranya 
adalah dengan mendidik keluargakita secara benar sesuai dengan tuntunan agama. 
Dengan begitu jelaslah bahwa pendidikan dalam keluarga adalah kewajiban 
Begitu juga secara kelembagaan pendidikan pun suatu kewajiban .bila kita 
perhatikan dalam proses belajar mengajar yang berlangsung di lembaga 
pendidikan (formal, informal, maupun nonformal) dari segi unsur manusianya 
terdapat empat kelompok,yaitu: 
1. Para pengajar /pendidik 
2. Para pelajar /peserta didik. 
3. Pendengar/mustami’ (misalnya jamaah pengajian/majlis ta’lim, dan 
sebagainya). 
4. Pecinta ilmu,misalnya melalui bacaan, multi media, dan sebagainya. 
                                                          
9
 Al Qur’an dan Terjemah, Ibid, h. 560 
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Janganlah hendaknya kita menjadi anggota kelompok yang  kelima, yaitu 
tidak termasuk satupundari keempat kelompok tersebut di atas. Hal ini sesuai 
dengan anjuran Rasulullah SAW: 
 َٰٓ نُكََِٰٰٓٓ ل  عَاًمََٰٰٓٓ و
 
أَٰٓاًمل  ع تُمََٰٰٓٓ و
 
أَٰٓاًعِم ت  سُمََٰٰٓٓ و
 
أَٰٓاٌِبُمََُٰٰٓٓ لّ  وََٰٰٓٓ نُك تَٰٓاًسِما  خََٰٰٓٓ ك ل ه ت  ف 
“jadikanlah dirimu sebagai pengajar, atau pelajar, atau pendengar (misalnya 
dalam majlis ta’lim), atau pecinta (ilmu).dan janganlah kalian menjadi orang 
yang kelima (tidak termasuk keempat kelompok sebelumnya) maka kalian akan 
celaka (HR. Al Bazzar dan Thabrani). 
Bagaimana caranya agar  pengajar, pelajar, pendengar  dan pecinta ilmu 
dapat melaksanakan tugasnya dengan baik serta proses belajar mengajar dapat 
terselenggerakan dengan baik pula? melalui pendidikan yang diorganisir (berupa 
lembaga) dan dikelola dengan benar. 
Dalam lingkup yang lebih luas yakni masyarakat, bahkan bangsa dan 
negara, pendidikan juga merupakan kewajiban. Allah berfirman: 
ٱَٰۡٓدَُٰٓعََٰٰٓٓ 
 
ِلإََِٰٰٓٓلِيب  سََٰٰٓٓ ِكلب  رََِٰٰٓٓ بٱَِٰٓ
ۡ
لَٰۡٓكَِٰٓة  مََٰٰٓٓ وٱَٰٓ
ۡ
لَٰۡٓو  مَِٰٓة  ظِعَٰٓٱَٰٓ 
ۡ
لَٰٓ ِة ن  سََٰٰٓٓ  ج  وَٰٓ
ۡ
لِدمُهََِٰٰٓٓ بٱَِٰٓت
ذلََٰٰٓٓ ِهََٰٰٓۡٓح
 
أَٰٓ ُن  سَٰٓ
َٰٓذِنإََٰٰٓٓ كذب  رََٰٰٓٓ وُهََٰٰٓۡٓع
 
أَُٰٓم لَٰٓن  ِمبََٰٰٓٓ ذل  ضَٰٓن  عََِِٰٰٓٓهلِيب  سۦََٰٰٓٓ وُه وََٰٰٓۡٓع
 
أَُٰٓم لََِٰٰٓٓ بٱَٰٓ
ۡ
لَٰۡٓهُمَٰٓ نيِد تَٰٓ١٢٥ََٰٰٓٓ
 
Artinya: serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan pelajaran 
(Pendidikan) yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. 
Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang 
tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang 
mendapat petunjuk. (QS an nahl: 125)
10
 
                                                          
10
 Al Qur’an dan Terjemah, Ibid, h. 281 
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Dalam ayat tersebut Allah SWT. Memerintahkan dengan jelas (wajib) kita 
untuk mengajak sesama manusia ke jalan Allah dengan cara yang bijaksana dan 
nasihat yang baik, hal ini dapat dilakukan melalui pendidikan.
11
 
Pondok Pesantren, sebagai lembaga tertua di Indonesia memiliki 
kontribusi penting dalam mencerdaskan kehidupan bangsa Indonesia. Pesantren 
memiliki pengalaman yang kaya dalam membina masyarakat dan 
mengembangkan Islam di Indonesia.
12
 Secara umum pesantren merupakan 
lembaga pendidikan yang mengemban misi untuk membentuk sumber daya 
manusia yang menguasai ilmu agama atau ahli agama yang biasa kita sebut 
dengan istilah Tafaquh Fiddien.
13
 Pesantren dari segi historis tidak hanya 
mengandung makna keislaman, tetapin juga keaslian (Indigenous) Indonesia, 
sebab lembaga yang serupa juga sudah ada sejak masa kekuasaan Hindu-Budha, 
sedangkan Islam datang dengan meneruskan dan mengislamkannya.
14
  
Subtansi pesantren untuk bertafaquh fiddien tetap terjaga. Sebagai sebuah 
institusi, pesantren menjadi lembaga pendidikan, penyiaran islam, sekaligus 
menjadi lembaga sosial. Tugas yang digarap bukan hanya soal-soal agama tetapi 
juga menanggapi soal-soal kemasyarakatan. 
Dalam beberapa tahun terakhir ini pesantren mengalami perkembangan 
yang sangat pesat dan mengesankan sesuai denga perubahan dan kebutuhan 
lingkungan strategis yang terjadi pada tingkat lokal, nasional, maupun global, 
                                                          
11
 Muchtar. Heri Jauhari. Fikih Pendidikan, (Bandung: Rosdakarya, 2012), h. 1-3  
12
 Murtadlo, et. Al Pesantren dan Reproduksi Ulama (Tanggerang: Pustaka Cendikia 
Muda, 2015), h. 401. 
13
 PP 55 tahun 2007, tentang Pendidikan Agama dan Keagamaan. 
14
 Nurcholis Majid, 1983. “Merumuskan Kembali Tujuan Pendidikan Pesantren”, dalam 
Murtadlo, et. Al. (Ed) Pesantren dan Reproduksi Ulama (Tanggerang: Pustaka Cendikia Muda, 
2015), h. 401. 
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perkembangan pesantren terjadi pada aspek kuantitas dan juga aspek-aspek 
lainnya. Perubahan tersebut ditandai dengan semakin beragamnya tingkat 
pendidikan masyarakat yang menyebabkan semakin beragamnya orientasi dan 
kebutuhan pendidikan.
15
  
Adopsi kurikulum pendidikan nasional yang berasal dari Kementrian 
Pendidikan dan Kementrian Agama RI bagi dunia pesantren merupakan 
pergulatan yang sengit dan alot untuk dilakukan.
16
 Ada beberapa pondok 
pesantren yang khawatir kalau mengadopsi kurikilum tersebut akan 
menghilangkan ciri khas dari pesantren, bahkan mengganggu misi pesantren 
dalam mencapai tujuannya, yakni membentuk santri yang tafaquh fiddien. Oleh 
karena itu, pimpinan pondok pesantren atau Kiai harus sangat berhati-hati dalam 
menerima perubahan dan pada saat yang bersamaan merumuskan strategi untuk 
mempertahankan tradisi keagamaan di lingkungan pondok pesantren.
17
 
Di pondok pesantren memiliki tradisi yang dari dulu hingga sekarang terus 
dilestarikan dari generasi ke generasi selanjutnya, tradisi tersebut antara lain 
adalah shalat berjama’ah lima waktu, istighatsah, yasin dan tahlil, khataman Al 
Qur’an, Ro’an (bersih-bersih), pengajian Al Qur’an, pengajian kitab kuning, 
pembacaan Maulid dziba’, manaqib, al barzanji, Simthud Duror, Bandongan, 
                                                          
15
 Murtalo, Op. Cit. h. 402. 
16
 Ahmad Nurul Kawakib, Pesantren and Globalizatoin: Cultural and Transformation. 
(Malang: UIN Malang Pers, 2009) 
17
 Azyumardi Azra, Pendidikan Islam: Tradisi dan Modernisasi Menuju Milenial Baru. 
(Jakarta: Logos, 2002), h. 101 
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sorogan, khitobah atau muhadharah, rotibul hadad, mauludan, isra’ mi’raj, 
pengajian Diniyyah, muharraman dan ta’ziran dll.18 
Setiap pesantren pastinya memiliki aturan ketat, dimana aturan tersebut 
digunakan sebagai hukum baku dalam kehidupan di pesantren, baik pesantren 
salaf ataupun pesantren modern dan semi modern. Tata aturan tersebut lebih 
dikenal dengan istilah ta’zir. Pesantren sebagai suatu lembaga Islam memberi 
tempat bagi hukuman atau ta’zir dan itu bagian dari pendidikan yang penting 
demi memelihara keadilan, kemaslahatan, dan ketentraman, khususnya di 
lingkungan pesantren. Ta’zir ini diberikan terhadap santri yang melanggar tata 
tertib atau peraturan di pondok pesantren. Santri yang melanggar peraturan yang 
ada maka akan diberikan hukuman atau ta’zir, baik dengan menulis ayat-ayat al-
Qur’an, hafalan nadzom, dinasehati, digundul, membersihkan kamar mandi, 
didenda, dipasrahkan ke orang tua dinasehati, dicubit dan lain sebagainya.  
Dalam sistem pendidikan pondok pesantren terdapat tiga unsur yang saling 
terkait yaitu:  
(1) Pelaku: Kiai, Ustadz, Pengurus, Santri dan Wali Santri 
(2) Sarana perangkat keras, seperti: Masjid, rumah Kiai, rumah Ustadz, 
Asrama Pondok Pesantren, gedung sekolah, tanah untuk keperluan 
kependidikan, gedung-gedung lain untuk keperluan-keperluan seperti 
perpustakaan, kantor organisasi santri, keamanan, koperasi dan lain 
sebagainya. 
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 Saidah, L. Tradisi Ta’ziran di Pondok Pesantren Raudlatul Muta’alimin Lamongan awa 
Timur, (Surabaya: AntroUnairdotNet. Vol. V No. 2 Juli 2016) h. 323 
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(3) Sarana perangkat lunak, seperti: Tujuan, Kurikulum, sumber belajar yaitu 
kitab, buku-buku dan sumber belajar lainnya, cara mengajar (Bandongan, 
Sorogan, Halaqah dan Menghafal) dan evaluasi belajar-mengajar.
19
 
Kegiatan sehari-hari didalam sebuah pesantren biasanya dibimbing oleh 
Kiai yang dibantu oleh dzuriyah atau keluarga dan dewan ustadz dan ustadzah 
serta segenap pengurus pondok pesantren yang biasanya merupakan para santri 
senior. Seorang Kiai didalam pesantren memiliki tugas yang sangat penting, 
dimana seorang Kiai harus membimbing seluruh santri-santrinya serta 
mengembangkan, mendidik dan mengajarkan ilmu-ilmunya kepada para santri. 
Strategi yang digunakan untuk mencapai tujuan dari pendidikan adalah dengan 
metode-metode, seperti: keteladanan Kiai dan para ustadz, nasehat-nasehat, 
bimbingan dan pemberian hukuman (ta’zir) bagi yang tidak taat kepada peraturan 
yang sudah ditetapkan di Pondok Pesantren. 
Pada masa modern ini banyak sekali para pendidik mengkritik tentang 
penerapan ta’zir (hukuman), khususnya dalam hukuman yang berbentuk fisik 
dalam proses belajar mengajar. Maka dari itu perlu dikaji lebih jauh mengenai 
apakah ta’zir masih relavan diterapkan untuk membentuk karakter anak supaya 
lebih disiplin dan menghargai peraturan yang sudah ditetapkan pada anak dizaman 
modern seperti sekarang ini. Sebagai sebuah catatan dan tidak menutup 
kemungkinan, menggunakan metode lain juga bisa, karena tidak semua peserta 
didik atau santri dapat dididik hanya dengan menggunakan cara yang lemah 
lembut dan kasih sayang agar bisa menyadarkan peserta didik atau santri supaya 
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 Mastuhu, Dinamika Sistem Pendidikan Pesantren, (Jakarta: INIS, 1994), cet. 3, h. 59 
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mematuhi peraturan yang sudah ditetapkan. Sedangkan pada zaman sekarang ini 
hukuman fisik tidak sejalan dengan prinsip hukuman, sehingga dengan diberikan 
hukuman fisik kepada peserta didik akan menumbulkan rasa takut terhadap anak. 
Bahkan jika dilakukan secara berlebihan maka bisa berakibat kepada kejiwaan 
peserta didik dan mejadikan trauma. 
Ta’zir dalam Pendidikan Islam adalah sebagai tindakan yang dilakukan 
dengan sadar oleh pihak pendidik dengan memberikan peringatan dan pelajaran 
kepada peserta didik atas pelanggaran yang sudah dilakukan sesuai dengan nilai-
nilai dan prinsip-prinsip keislaman sesuai dengan bobot pelanggaran yang 
dilakukannya, semakin berat pelanggaran yang dilakukan maka semakin berat 
juga hukuman yang akan didapatkan.  
Oleh sebab itu, sesuai dengan uraian di atas, maka Penulis akan 
membahas: “PENERAPAN SISTEM TA’ZIR DALAM MENINGKATKAN 
KEDISIPLINAN SANTRI DI PONDOK PESANTREN AL HIKMAH BANDAR 
LAMPUNG” 
D. Fokus dan Sub Fokus Penelitian 
1. Fokus Penelitian 
Dalam hal untuk memudahkan langkah pembahasan dan agar tidak 
meluasnya pembahasan yang dapat menimbulkan kekeliruan, maka perlu adanya 
pembatasan dalam masalah. Dalam hal ini peneliti membatasi masalah yang akan 
dibahas, yaitu peneliti memfokuskan permasalahan yang akan diteliti pada 
“Peningkatan kedisiplinan santri melalui sistem ta’zir di Pondok Pesantren Al 
Hikmah Bandar Lampung.” 
25 
 
 
2. Sub Fokus Penelitian 
a. Penerapan ta’zir  
b. Kedisiplinan santri 
c. Peningkatkan kedisiplinan santri melalui penerapan sistem ta’zir 
E. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka dapat dikemukakan 
permasalahannya sebagai berikut: 
1. Bagaimana Penerapan ta’zir di Pondok Pesantren Al Hikmah Bandar 
Lampung? 
2. Bagaimana kedisiplinan santri di Pondok Pesantren Al Hikmah 
Bandar Lampung? 
3. Bagaimana Peningkatkan kedisiplinan santri melalui penerapan sistem 
ta’zir di Pondok Pesantren Al Hikmah Bandar Lampung? 
F. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Penelitian yang dilakukan oleh seseorang pasti meliki suatu tujuan yang 
akan dicapai oleh peneliti tersebut, karena penelitian merupakan karya tulis yang 
menyajikan gagasan, deskripsi dan pemecahan masalah secara sistematis, 
disajikan secara objektif dan jujur, dengan menggunakan Bahasa baku, serta 
didukung fakta, teori dan/ atau bukti-bukti empirik.
20
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 Sudaryono, Metodologi Penelitian cet. II, (Depok: Rajawali Pers, 2018) h. 20 
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Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah: 
1. Untuk Mengetahui Penerapan sistem ta’zir di Pondok Pesantren Al 
Hikmah Bandar Lampung.  
2. Untuk Mengevaluasi Penerapan sistem ta’zir Pondok Pesantren Al 
Hikmah Bandar Lampung  
3. Untuk Menganalisis Peningkatkan kedisiplinan santri melalui penerapan 
sistem ta’zir di Pondok Pesantren Al Hikmah Bandar Lampung. 
2. Manfaat Penelitian 
Manfaat dari penelitian ini ialah sebagai sumbangan teoritis dalam 
pengembangan proses belajar mengajar dalam pendidikan di Pondok Pesantren, 
khususnya di Pondok Pesantren Al Hikmah Bandar Lampung . Dan diharapkan 
konsep tersebut dapat dijadikan petunjuk praktis bagi para pendidik, khususnya 
para tenaga pendidik dalam proses mendidik santri-santrinya. 
G. Metode Penelitian 
Dalam rangka untuk memahami dan memudahkan pembahasan masala 
yang telah dirumuskan dan untuk mencapai tujuan penelitian ini, maka perlu ada 
penggunaan metode penelitian yang sesuai dalam mengolah data dan 
menyimpulkan data yang ada. Metode penelitian pada dasarnya adalah suatu 
usaha yang dilakukan oleh seorang peneliti untuk mancapai tujuan dengan metode 
tertentu, berhati-hati dan sistematik dalam menghadapi masalah tertentu.
21
 
Sedangkan menurut Sutrisno Hadi penelitian adalah sebagai usaha untuk 
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 Sudaryono, Metodologi Penelitian. (Depok: Rajawali Pers, 2018), h. 69. 
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menemukan, mengembangkan dan menguji kebenaran suatu penelitian melalui 
usaha yang dilakukan dengan metode yang ilmiah.
22
 
Berdasarkan dari hal tersebut, maka dalam melakukan penelitian ini 
menggunakan metode penelitian sebagai berikut. 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini peneliti lakukan di Pondok Pesantren Al Hikmah Bandar 
Lampung yang beralamatkan di jalan Sultan Agung Gang Raden Sahleh No. 23 . 
Lokasi yang dipilih sebagai objek penelitian ini karena peneliti tertarik dengan 
dengan keberadaan pondok pesantren tersebut, karena pondok pesanten tersebut 
terletak dijantung kota Bandar Lampung dan mengalami perkembangan dan 
pembangunan yang signifikan kearah yang lebih baik. Mulai dari awal sejak 
berdirinya hingga sekarang. Karena santrinya tidak hanya berasal dari Bandar 
Lampung, bahkan ada juga yang berasal dari Palembang dan jambi, Pondok 
pesantren ini menjadi harapan bersar bagi masyarakat Lampung khususnya daerah 
Bandar lampung. 
Sejak awal berdirinya pondok pesantren ini pada tahun 1989, pondok 
pesantren ini sudah mendirikan jenjang pendidikan formal berbasis Madrasah, 
mulai dari RA, MI, MTs hingga MA, Dengan mengambi lokasi ini sebagai 
penelitian, maka peneliti harapkan dapat menciptakan suasana yang ilmiah dan 
dapat membantu dan memberikan konstribusi dalam pemikiran terhadap 
perkembangan pondok pesantren kearah yang lebih baik pada masa yang akan 
datang. 
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 Sutrosno Hadi, Metode Research jilid 1, (Yogyakarta, Andi Offset, 1987), h. 63. 
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2. Jenis Penelitian 
Masalah yang diajukan dalam penelitian ini, maka penelitian ini 
menggunakan pendekatan kualitatif. Disebut kualitatif karena data yang 
dikumpulkan bercorak kualitatif, bukan kuantitatif yang menggunakan alat 
pengukur. Melalui pendekatan kualitatif ini, diharapkan terangkat gambaran 
aktualitas, realitas sosial dan persepsi sasaran penelitian tanpa tercemar oleh 
pengukuran formal.
23
 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kasus atau field research. Studi kasus 
adalah uraian penjelasan komprehensif mengenai berbagai aspek seorang 
individu, suatu kelompok, suatu organisasi (komunitas), suatu program atau suatu 
situasi sosial.
24
 
Penelitian ini bersifat deskriptif, yaitu suatu penelitian yang bertujuan 
untuk menggambarkan secermat mungkin mengenai suatu kasus yang menjadi 
objek, gejala kelompok tertentu.
25
 Jadi penelitian ini tidak dimaksudkan untuk 
menguji hipotesisis, tetapi hanya menggambarkan tentang adanya suatu variabel, 
gejala atau keadaan. memang adakalanya dalam penelitian ini ingin membuktikan 
dugaan tetapi tidak terlalu lazim, yang umum adalah bahwa penelitian deskriptif 
tidak dimaksudkan untuk menguji hipotesis.
26
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 Sanusi Uwes, Manajemen Pengembangan Mutu Dosen, (Jakarta: Logos Wacana Ilmu,  
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 Dedi Mulyana, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Rosda Karya, 2003) h. 201. 
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3. Sumber Data 
Sumber data penelitian yang dimaksud adalah sumber darimana data 
diperoleh.
27
 dilihat dari sumber datanya, maka pengumpulan data pada penelitian 
ini menggunakan sumber primer dan sumber sekunder. Sumber primer adalah 
sumber data yang langsung memberikan data kepada peneliti, sedangkan sumber 
sekunder adalahsumber yang tidak langsung memberikan data kepada peneliti, 
misalnya lewat orang lain atau lewat dokumen.
28
 
Dari penjelasan teori di atas maka Penulis dapat menemukan sumber data 
premier dan sekunder sebagai berikut: 
a) Sumber data Premier 
1) Pengurus Bidang Kesantrian Pondok Pesantren Al Hikmah 
Bandar Lampung. 
2) Lurah Pondok Pesantren Al Hikmah Bandar Lampung 
3) Pimpinan Pondok Pesantren Al Hikmah Bandar Lampung 
b) Sumber data Sekunder 
1) Santri Pondok Pesantren Al Hikmah Bandar Lampung. 
2) Kepala Pendidikan Non Formal Pondok Pesantren Al Hikmah 
Bandar Lampung 
3) Ustadz/dzah Pondok Pesantren Al Hikmah Bandar Lampung  
4) Pengurus Pondok Pesantren Al Hikmah Bandar Lampung 
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4. Teknik Pengumpulan Data 
Dalam penelitian ini data dikumpulkan menggunakan teknik sebagai 
berikut: 
1) Wawancara atau Interview 
Wawancara atau interview adalah metode untuk mendapatkan informasi 
dengan cara bertanya kepada responden.
29
 Sedangkan Sudaryono wawancara atau 
interview adalah suatu cara pengumpulan data yang digunakan untuk memperoleh 
informasi langsung dari sumbernya, wawancara digunakan untuk mengetahui 
responden secara lebih mendalam serta jumlah responden sedikit. Factor yang 
mempengaruhi arus informasi dalam wawancara yaitu: pewawancara, responden, 
pedoman wawancara, dan situasi wawancara.
30
 
Wawancara atau interview merupakan salah satu teknik pengumpulan data 
yang banyak digunakan dalam penelitian deskriptif kualitatif dan deskriptif 
kuantitatif. Wawancara dilakukan secara lisan dalam pertemuan tatap muka secara 
individual. Adakalanya wawancara juga dilakukan secara kelompok yang gunanya 
untuk menghimpun data dari kelompok, seperti wawancara suatu keluarga, 
pengurus yayasan dan lain sebagainya.
31
 Penulis menggunakan metode ini untuk 
memperoleh data tentang sistem ta’zir dalam meningkatkan kedisiplinan santri di 
Pondok Pesantren Al Hikmah Bandar Lampung. Wawancara ini dilakukan kepada 
Pimppinan Pesantren, Lurah, Bidang kesantrian, Pengurus dan Santri Pondok 
Pesantren Al Hikmah Bandar Lampung. 
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2) Pengamatan atau Observasi 
Metode pengamatan atau observasi adalah melakukan pengamatan secara 
langsung kedapa objek penelitian dengan melihat dari dekat kegiatan yang 
dilakukan. Apabila objek penelitian bersifat perilaku, tindakan manusia, fenomena 
alam, proses kerja dan penggunaan responden kecil.
32
  
Observasi dapat dilakukan dengan dua cara, yaitu: observasi sistematis 
atau pengamatan yang dilakukan menggunakan pedoman sebagai instrument 
pengamatan dan observasi non-sistematis atau pengamatan yang dilakukan 
dengan tidak menggunakan instrument pengamatan.
33
 
Observasi yang Penulis lakukan adalah observasi langsung, yaitu cara 
pengambilan data dengan menggunakan mata tanpa ada pertolongan alat standar 
lain untuk keperluan tersebut.
34
 Metode ini Penulis gunakan dalam 
mengumpulkan data lapangan yang berupa keadaan fisik, sarana dan prasarana 
dan yang lainnya yang terdapat di pondok pesantren. 
3) Dokumentasi 
Metode dokumentasi adalah cara mengumpulkan data dengan cara 
mencatat data-data yang sudah ada atau catatan peristiwa yang sudah berlalu. 
Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya monumental dari 
seseorang.
35
 Metode ini Penulis gunakan untuk memperoleh data tentang keadaan 
pondok pesantren, sejarah berdirinya pesantren, keadaan santri serta bentuk dan 
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implementasi ta’zir dalam pendidikan di pondek pesantren Al Hikmah , dan data 
yang bersifat dokumentasi lainnya. 
5. Metode Analisis Data  
Setelah data yang diperlukan oleh peneliti melalui responden sudah  
terkumpul, maka selanjutnya adalah pengolahan data yang dilakukan dengan 
langkah-langkah berikut ini: 
a. Reduksi 
Mereduksi data yaitu menerangkan dan memilih hal-hal pokok serta 
memfokuskan pada hal yang penting, dicari tema dan membuang yang tidak perlu. 
Dengan demikin data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang jelas 
dan mempermudah bagi peneliti mengumpulkan data selanjutnya, dan mencarinya 
bila diperlukan.
36
 
Data yang sudah direduksi akan membantu memberikan sebuah gambaran 
yang lebih spesifik untuk mempermudah peneliti melakukan pengumpulan data 
serta mencari tambahan data jika diperlukan. Karena jika semakin lama peneliti 
berada dilapangan, jumlah data yang didapatkan akan semakin banyak, hal itu 
akan menjadi kompleks dan rumit. Maka dari itu reduksi data sangat diperlukan 
agar tidak membuat data bertumpuk dan menjadikan peneliti merasa sulit dalam 
melakukan analisis selanjutnya.
37
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h. 129  
33 
 
 
b. Display  
Dalam penelitian yang bersifat kualitatif, setelah data di reduksi maka 
langkah selanjutnya yaitu penyajian data. Proses ini dilakukan untuk dapat 
mempermudah peneliti dalam mengkonstruksikan data kedalam sebuah gambaran 
sosial yang utuh, selain itu untuk memeriksa sejauh mana kelengkapan data yang 
tersedia. Selanjutnya dalam mendisplaykan data selain dengan teks naratif dan 
bagan, hubungan antar kategoiri serta diagram alur. Dengan mendisplaykan data, 
peneliti akan mudah untuk memahami apa yang terjadi merencanakan kerja 
selanjutnya berdasaran apa yang telah difahami tersebut.
38
 
c. Verifikasi 
Langkah selanjutnya dalam sebuah analisa data kualitatif adalah penarikan 
kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan dalam penelitian yang bersifat kualitatif 
adalah merupakan sebuah temuan yang baru yang sebelumnya belum pernah 
ada.
39
 Penarikan kesimpulan atau verivikasi merupakan usaha untuk mencari atau 
memahami arti, keteraturan, penjelasan, pola, alur sebab atau proposisi. Verifikasi 
data juga merupakan tahapan akhir dalam analisis data.
40
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Deskripsi Teori 
1. Konsep Ta’zir 
a. Pengertian Ta’zir 
Dalam kamus istilah fiqih kata ta’zir (ريزعت) adalah bentuk masdar dari 
fi’il madhi ‘az-zara1 (ر ذزع) Ta’zir secara etimologi berasal dari Bahasa arab ‘az-
zara yang memiliki makna ar-raddu (د ل رلا) yaitu menolak, al-man’u (عنملا) yang 
memiliki makna melarang, dan al-zajru (رجزلا) yang memiliki makna mencegah, 
dan juga at-ta’dib (بدألتا) yang memiliki makna mendidik.2  
Dalam kamus Al Munawwir kata ta’zir dalam bentuk fi’il madhi ‘azara 
( َٰٓ ر  ز  ع-اًر  ز  ع ) dapat diartikan ‘az-zarahu : liamahu (َٰٓ ُه  ًملّ َٰٓ ُهر ذزع: ) yang berarti 
mencela atau menegur, a’anahu (ًَٰٓه   صَ ن) yang berarti menolong atau membantu, al-
amri (َِٰٓر  م 
 
لّا) yang berarti memberitahukan, addabahu (َُٰٓه ب ذدا) yang berarti 
menghukum atau melatih disiplin, ‘adzomahu (َُٰٓه  م ذظ  ع) yang berarti 
mengagungkan-memuliakan-menghormati, ayyadahu (َُٰٓهدذيا) yang berarti 
menguatkan atau mengokohkan, atsbatahu (َُٰٓهتب ثا) yang berarti menetpkan, 
ahabbahu (َُٰٓهذبحا) yang berarti mencintai.3 
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 Muhammad Abdul Mujib, dkk., Kamus Istilah Fiqih, (Jakarta: Pustaka Firdaus, 1994), 
h. 384. 
2
 Ibn Manzur, Lisan Al-Arab, Jilid 2. h. 76. 
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Sedangkah ta’zir menurut istilah hukum syara’ memiliki makna 
pencegahan dan pengajaran dari perbuatan jarimah maupun tindak pidana yang 
tidak mempunyai had, kafarat dan qishas.
4
  
Ta’zir menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia ditulis dengan ‘ta`zir’ 
yang artinya hukuman yang dijatuhkan atas dasar kebijaksanaan hakim karena 
tidak terdapat dalam Alquran dan hadis. Sedangkan secara istilah adalah hukuman 
yang diberika kepada pelaku dosa-dosa yang tidak diatur dalam hudud atau 
aturan. Tazir diberlakukan terhadap pelaku dosa sesuai dengan jenis pelanggaran 
yang dilakukan sekalipun tidak dijelaskan bentuk hukumannya baik dalam 
Alquran dan Hadits. Sehingga hal tersebut ditentukan oleh penguasa yang 
berwenang untuk memberikan hukuman.
5 
Sedangkan secara istilah dalam ilmu fiqih, kata ta’zir itu bermakna: 
َٰٓ هِيفَٰٓ  س ي لٍَٰٓة يِص ع  مَُٰٓكَِٰٓفَٰٓ ٍلِم
 ِدلآَٰٓ  و
 
أَِٰٓ ذِللَّٰٓا ًّق  حَُٰٓبِ
 
تًََٰٓعَ  شٍََٰٓة  ر ذد  قُمَٰٓ ُ  ي  غٌَٰٓة بوُقُعَٰٓا
ًَٰٓاِلِ  غََٰٓ ة را ذف  كَٰٓ لّ  وَٰٓ ٌّد  ح 
Artinya: Hukuman yang tidak ditetapkan ketentuannya secara syar’i, baik terkait 
hak Allah atau hak adami, umumnya berlaku pada setiap maksiat yang tidak ada 
hukum hudud atau kaffarah
6
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pada 15 Februari 2020 Pukul. 07.45 
36 
 
 
Dari definisi ini ada beberapa hal yang perlu diberi catatan, antara lain :  
1) Hukuman 
Ta’zir adalah salah satu bentuk hukuman atas suatu kemaksiatan yang 
terkait dengan dosa besar, dengan jenis, kadar dan aturan yang tertentu.  
2) Tidak Ditetapkan Secara Syar’i  
Dalam hal ini tidak ada ketentuan dari Allah SWT tentang bentuk dan jenis 
hukuman, sehingga semua diserahkan kepada hakim yang menangani 
masalah tersebut.  
Dalam hal ini, hakim memang diberi wewenang khusus untuk menentukan 
jenis hukuman dan kadarnya, bahkan termasuk untuk membatalkan 
hukuman itu.  
3) Hak Allah dan Hak Manusia 
Di antara pelanggaran dan maksiat yang terkait dengan hak Allah misalnya 
zina yang dilakukan oleh mereka yang berstatus muhshan. Hukumannya 
adalah dicambuk 100 kali dan diasingkan selama setahun.  
Sedangkan pelanggaran dan maksiat yang terkait dengan hak adami 
misalnya masalah tanggungan hutang yang belum dibayar. Dalam hal ini 
hakim berhak menjatuhkan hukuman kepada pengemplang hutang.  
4) Tidak Ada Hudud atau Kaffarah 
Ta’zir hanya berlaku pada jenis pelanggaran yang memang Allah SWT 
tidak memberlakukan hukum hudud. Bila sudah ada hukum hudud yang 
ditetapkan, maka hukum ta’zir tidak bisa diterapkan.7 
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Ta’zir dalam Bahasa Indonesia lebih dikenal dengan isltilah hukuman. 
Hukum adalah segala yang menjadi pedoman perilaku setiap orang dalam 
hubungan hidup bermasyarakat atau bernegara disertai sanksi yang tegas apabila 
dilanggar.
8
 Hukuman yang dimaksud yaitu berkaitan dengan memberikan sanksi 
yang bersifat edukatif atau mendidik kepada siapapun yang melanggar peraturan. 
Maka hukuman seharusnya mengandung unsur-unsur pendidikan baik ditetapkan 
oleh seorang hakim ataupun yang dilakukan oleh orang tua kepada anaknya serta 
seorang pendidik kepada peserta didik. Hukuman juga harus ditetapkan sesuai 
dengan ketentuan, penerapan hukuman juga harus dibedakan antara hukuman dari 
Allah Swt kepada hamba-Nya, hukuman orang tua terhadap anaknya dan pendidik 
kepada peserta didik.
9
 
Dari beberapa pengertian ta’zir di atas maka dapat Penulis simpulkan 
bahwa yang dimaksud dengan ta’zir adalah memberikan hukuman yang bersifat 
pengajaran terhadap orang yang melanggar peraturan yang sudah ditetapkan. 
Penerapan hukuman atau ta’zir dilaksanakan oleh orang yang mempunyai kuasa 
untuk memberikan hukuman. Seperti hakim dalam menetapkan hukuman bagi 
yang melanggar peraturan negara, pendidik yang menghukum peserta didik 
maupun pengurus yang memberikan hukuman kepada santri. 
Adapun kadar dan bentuk hukuman atau ta’zir yang diberikan kepada 
peserta didik atau santri diserahkan kepada pengurus dan pimpinan pondok 
pesantren. Hukuman ini berbeda-beda sesuai dengan perbedaan pelanggaran yang 
dilakukan oleh santri. Dari hal tersebut, maka ta’zir dilakukan sejalan dengan 
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hukuman had yakni tindakan yang dilakukan untuk memperbaiki perilaku santri 
dan untuk mencegah santri-santri yang lain agar tidak melakukan tindakan yang 
sama.
10
  
Kata ta’zir disebutkan dalam Al-Qur’an dalam beberapa ayat, antara lain: 
a. Qur’an Surat Al-A’raf ayat 157 
ٱَٰٓ نيِ
ذ
لَََّٰٰٓٓ نوُِعبذت يَٰٓٱَٰٓ لوُسذرلَٰٓٱَٰٓذِبذلنَٰٓٱَٰٓ
ُ ۡ
لَٰٓذ ِلمَٰٓٱيِ
ذ
لَََُّٰٰٓٓه نوُدِ
 يَۥََٰٰٓۡٓك  ماًبوُتََٰٰٓۡٓمُه  دنِعََِٰٰٓٓفَٰٓٱَٰۡٓوذلتَٰٓ ى  رَِٰٓةَٰٓ
َٰٓ وٱَِٰٓ
ۡ
لَِٰٓليِنجِيََٰٰٓٓ
ۡ
أ يمُهُرُمََِٰٰٓٓ بٱَٰٓ
ۡ
لَٰۡٓع  مَِٰٓفوُرََٰٰٓۡٓن ي  وَٰٓ ى  هَٰۡٓمُهََِٰٰٓٓن  عَٰٓٱَٰٓ
ۡ
لَِٰٓر
 كنُمََُّٰٰٓٓلِحُي  وََُٰٰٓٓمُه لَٰٓٱَٰٓ  ِبلي ذطلَِٰٓتَٰٓ
َُِٰٓملر  حُي  وََٰٰٓۡٓي ل  عَُٰٓمِهَٰٓٱَٰٓ 
ۡ
لَٰٓ  بَٰٓ ِثئََُٰٰٓٓع  ض ي  وََٰٰٓۡٓن  عَٰۡٓمُهََٰٰٓٓ ِۡصإَٰۡٓمُهََٰٰٓٓ وٱَٰٓ
 ۡ
لَٰۡٓغَٰٓ  لَٰٓ لَٰٓٱَِٰٓتذلََٰٰٓٓۡت ن  كَََٰٰٓۡٓي ل  عَٰٓ ِۡمهَٰٓ
َٰٓ فٱَٰٓ نيِ
ذ
لَََّٰٰٓٓ
 
اوُن  ما ءََِِٰٰٓٓهبۦََُٰٰٓٓهوُر ذز  ع وََُٰٰٓٓهو ُ  صَ ن  وََٰٰٓٓ وٱَٰٓ
 
اوُع ب ذتَٰٓٱَٰٓ روُّلنَٰٓٱَٰٓ يِ
ذ
لَََّٰٰٓٓ ِلزن
ُ
أََُٰٰٓٓه  ع  مَٰٓ ۥََٰٰٓٓ  ل  و
ُ
أَٰٓ ِكئَٰٓ
َُٰٓمُهَٰٓٱَٰٓ
ۡ
لَٰۡٓفُمَٰٓ نوُِحلَٰٓ١٥٧ََٰٰٓٓ
 
Artinya: Maka orang-orang yang beriman kepadanya. memuliakannya, 
menolongnya dan mengikuti cahaya yang terang yang diturunkan kepadanya (Al 
Quran), mereka itulah orang-orang yang beruntung. (QS. Al-A’raf: 157)11 
 
Imam Al-Syaukani mengartikan هورزعو yaitu dengan mencegah dari 
musuh-musuh.
12
 Sedangkan Imam Al-Thabari mengartikan هورزعو yaitu 
memuliakan dan membantu.
13
 Maksudnya adalah memuliakan Nabi Muhammad 
Saw dan juga dapat diartikan dengan mencegah segala sesuatu dari yang 
membahayakan Nabi Muhammad Saw dari musuh-musuhnya. 
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 Imam Al-Mawardi, Hukum Tata Negara Dan Kepemimpinan Dalam Takaran Islam, 
(Terj.Abdul Hayyie Dan Kamaluddin Nurdin), Jakarta: Gema Insani Press, 2000, h. 457. 
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 Departemen Agama RI, Ibid, h. 170 
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  Muhammad Ibn Ali Ibn Muhammad Al-Syaukani, Fath Al-Qadir Al –Jami’ Baina 
Funn  Al- Riwayah Wa Al-Dirayah Min ‘Ilm Al-Tafsir, (Beirut : Mahfuz Al-Ali, tt), h. 25. 
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  Abu Ja’far Muhammad Ibn Jarir Al-Thabari, Jami’ Al-Bayan ‘An Ta’wil Ayy Al-
Qur’an, (Beirut : Dar Al-Fikr, 1984), h. 86 
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b. Qur’an Surat Al-Fath ayat 9 
َُٰۡٓؤ ِ
ل
لتَٰٓ
 
اوُنِمََِٰٰٓٓ بٱَِٰٓ ذللََِِّٰٰٓٓلوُس ر  وۦََُٰٰٓٓهوُرِ لز
 عُت  وََِٰٰٓٓ لق ُوت  وَٰٓ ُهوُرََُٰٰٓٓهوُِحلب  ُست  وََُٰٰٓۡٓكبَٰٓ ة  رًََٰٰٓٓليِص
 
أ  وَٰٓ٩ََٰٰٓٓ
 
Artinya: Supaya kamu sekalian beriman kepada Allah dan Rasul-Nya, 
menguatkan (agama)Nya, membesarkan-Nya. Dan bertasbih kepada-Nya di waktu 
pagi dan petang. (QS. Al-Fath: 9)
14
 
Al-Thabari mengartikan هورزعت yaitu menggunakan dan membesarkan 
asma Allah Swt.
15
 Sedangkan Al-Suyuti mengartikannya dengan kamu 
menolongnya.
16
 Jadi kata ini ditekankan kepada mengagungkan Allah Swt. 
Penelitian tentang Penerapan sistem ta’zir dalam meningkatkan 
kedisiplinan santri akan lebih ditekankan tentang bagaimana suatu hukuman 
mampu mempengaruhi pola perilaku santri untuk lebih mentaati peraturan di 
Pondok Pesantren Al Hikmah Bandar Lampung. 
b. Dasar Hukum Ta’zir 
Jarimah ta’zir dalam Al-Qur’an tidak ditentukan perinciannya, baik 
jarimahnya maupun ta’zir.17 Dasar hukum ditetapkannya ta’zir atau hukuman 
adalah لصملآَٰعمَٰٓروديَٰٓريزعلتاحة  artinya yaitu, hukuman atau ta’zir didasarkan 
atas pertimbangan kemaslahatan dengan berpacu pada prinsip keadilan dalam 
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 Departemen Agama RI, Op. Cit, h. 511 
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 Ibid. h. 74 
16
 Jalal Al-Din Abd Al-Rahman Ibn Abi Bakr Al-Suyuti, Tafsir Al-Dur Al-Mansur Fi 
Tafsir Al- Ma’sur, (Beirut : Dar Al-Fikr, 1988), h. 516. 
17
 Jaih Mubarok, Kaidah-Kaidah Fiqh Jinayah (Bandung: Pustaka Bani Quraisy, 2004), 
h. 47. 
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masyarakat.
18
 Dasar hukum disyariatkannya ta’zir terdapat didalam Al-Qur’an 
dan beberapa Hadits Nabi Saw.  
Menurut bentuknya, hukum dibedakan menjadi dua, antara lain: 
1) Hukum tertulis (Statute Law = Written Law) yaitu hukum yang 
dicantumkan dalam peraturan perundangan. 
2) Hukum tak tertulis (Unstatutery Law = Unwritten Law) yaitu hukum yang 
masih hidup didalam keyakinan masyarakat akan tetapi tidak tertulis, akan 
tetapi tetap ditaati seperti suatu peraturan perundangan atau biasa disebut 
hukum kebiasaan.
19
 
Berdasarkan dengan konsep hukuman atau ta’zir sebagaimana Allah Swt 
berfirman dalam Al-Qur’an:  
َٰۡٓن ذمََٰٰٓٓ لِم  عََٰٰٓٓ  صَٰٓ ِحلآََٰٰۡٓف ِنل فَِٰٓهِسَٰٓ  ۦََٰٰٓۡٓن  م وََٰٰٓٓ
 ا  س
 
أَٰٓ ءََٰٰٓۡٓي ل  ع  فَٰٓ ا  هَٰٓا  م وََٰٰٓٓ رَٰٓ كُّبََٰٰٓٓ ذل  ِظبَٰٓ مََٰٰٓٓ
ۡ
ِلللَِٰٓدِيب  عَٰٓ٤٦ََٰٰٓٓ
 
Artinya: Barangsiapa yang mengerjakan amal yang saleh maka (pahalanya) 
untuk dirinya sendiri dan barangsiapa mengerjakan perbuatan jahat, maka 
(dosanya) untuk dirinya sendiri; dan sekali-kali tidaklah Rabb-mu menganiaya 
hamba-hamba-Nya. (QS. Al-Fussilat: 46)
20
 
 
Dalam tafsir jalalain dijelaskan, “barang siapa mengerjakan amal shalih, 
niscaya untuk dirinya sendiri” dia beramal. “dan barang siapa berbuat jahat, 
niscaya (dosanya) untuk dirinya sendiri.” Maksudnya, resiko dari keburukannya 
akan menimpa dirinya sendiri. “dan tidaklah sekali-kali Tuhanmu berbuat zhalim 
                                                          
18
 Makhrus Munajat, Reaktualisasi Pemikiran Hukum Pidana Islam (Yogyakarta: 
Cakrawala, 2006). h. 14 
19
 Kansil, Pengantar Ilmu Hukum dan Tata Hukum Indonesia cet. vii, (Jakarta: Balai 
Pustaka, 1986), h. 72 
20
 Departemen Agama RI, Op. Cit, h. 481 
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terhadap hamba-hamba-Nya.” Maksudnya Allah SWT. Tidak memiliki sifat 
zhalim,
21
 berdasarkan firman Allah SWT.  
َٰٓذِنإَٰٓٱَٰٓ ذللََّٰٰٓٓ
 
لََّٰٰٓۡٓظ يَُِٰٓملََٰٰٓۡٓثِمَٰٓ لا  قََٰٰٓٓ  ة ذر
 ذَٰٓنوَإََُِٰٰٓٓك تََٰٰٓٓ ة ن  س  حََٰٰٓٓ  ُضيَِٰۡٓفعا  هََٰٰٓۡٓؤُي  وَِٰٓتَٰٓنِمََٰٰٓٓۡن ُ
ذ
لََُّٰٓهََٰٰٓۡٓج
 
أاًرَٰٓ
َٰٓ ميِظ  عآَٰ٤٠ََٰٰٓٓ
 
Artinya: “Sesungguhnya Allah tidak Menganiaya seseorang walaupun sebesar 
zarrah,” (QS. An-Nisaa’: 40) 
 
Maksudnya adalah Allah SWT. tidak akan mengurangi pahala orang-orang 
yang mengerjakan kebajikan walaupun sebesar zarrah, bahkan kalau Dia berbuat 
baik pahalanya akan dilipat gandakan oleh Allah. 
َِٰۡٓنإََٰٰٓۡٓح
 
أَٰۡٓمُتن  سََٰٰٓۡٓح
 
أَٰۡٓمُتن  سََٰٰٓٓ ۡمُكِسُفن
 
ِلََٰٰٓۡٓنوَإََِٰٰٓٓ
ۡ
أ  س
 
أَٰۡٓمُتََٰٰٓٓ ا  ه
 ل فَٰٓا ِذإ فََٰٰٓٓ ا  جَٰٓ ءََٰٰٓۡٓع وَُٰٓدَٰٓٱلۡأَِٰٓٓة  رِخَٰٓ
لِيَسُ‍ُٔوَٰٓ
 
آََٰٰۡٓمُك  هوُُجوََٰٰٓۡٓد ِل  وَٰٓ
 
اُولُخَٰٓٱَٰٓ
ۡ
لَٰۡٓس  مَٰٓ دِجَٰٓا  م  كََُٰٰٓٓهُول  خ دََٰٰٓٓ ل ذو
 
أََٰٰٓٓ ة ذر  مََٰٰٓٓ
 
او ُ ِ لبّ ُتِل  وَٰٓا  مََٰٰٓۡٓو
 ل  عَٰٓ
 
آَٰ
َٰٓۡت تاًِيبَٰٓ٧ََٰٰٓٓ
 
Artinya: Jika kamu berbuat baik (berarti) kamu berbuat baik bagi dirimu sendiri 
dan jika kamu berbuat jahat, maka (kejahatan) itu bagi dirimu sendiri, dan 
apabila datang saat hukuman bagi (kejahatan) yang kedua, (Kami datangkan 
orang-orang lain) untuk menyuramkan muka-muka kamu dan mereka masuk ke 
dalam mesjid, sebagaimana musuh-musuhmu memasukinya pada kali pertama 
dan untuk membinasakan sehabis-habisnya apa saja yang mereka kuasai. (QS. 
Al-Isra’: 7)22 
 
Berdasarkan ayat Al-Qur’an di atas, maka dapat diartikan bahwasanya 
setiap tindakan yang dilakukan oleh manusia pasti ada konsekuensi yang akan 
didapatkannya, baik itu berupa tindakan yang bersifat positif maupun yang 
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 Jalaluddin Muhammad, Jalaluddin Abdirrahman. Tafsir Jalalain Jilid 3, terjemahan 
Najib Junaidi (Surabaya: Pustaka Elba, 2011) h. 325 
22
 Departemen Agama RI, Op. Cit, h. 282 
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bersifat negatif. Semua yang dilakukan oleh manusia juga akan berimbas kepada 
diri mereka sendiri. Allah Swt berfirman didalam Al-Qur’an: 
َٰٓۡ  يَُِٰٓفلَٰٓ نوََِٰٰٓٓ بٱَِٰٓ ذللَّٰٓا  مََٰٰٓٓ
 
اُولا قََٰٰٓۡٓد  ق ل  وََٰٰٓٓ
 
اُولا قََٰٰٓٓ ة  ِم  كََٰٓٱَٰٓ
ۡ
لَٰۡٓفُكَِٰٓرََٰٰٓٓ
 
اوُر  ف  ك  وََٰٰٓۡٓع بَٰٓ دََِٰٰٓۡٓسإَٰٓ  لَٰۡٓمِهِمََٰٰٓٓ
 
او ُّم  ه وَٰٓ
ا  ِمبََٰٰٓۡٓم لََٰٰٓٓ 
 
اُولا ن  يَٰٓا  م وََٰٰٓٓ وُم  ق نَٰٓ
 
آََٰٰٓ 
ذ
ِلّإََٰٰٓۡٓن
 
أََٰٰٓۡٓغ
 
أَٰٓ ى نَُٰٓمُهَٰٓٱَُٰٓ ذللََُّٰٰٓٓ
ُ
لوُس ر  وۥَٰٓنِمََٰٰٓٓۡض فَِِٰٓهلَٰٓ  ۦَِٰٓنإ
 فََٰٰٓٓ
 
اوُبوُت  يَٰٓ
َُٰٓك يََٰٰٓٓ ۡي  خآََٰٰٓ ۡمُه
ذ
لَٰٓنوَإََِٰٰٓٓ يَٰۡٓوذل  و تَٰٓ
 
آََٰٰۡٓب ِ لذ  عُيَُٰٓمُهَٰٓٱَُٰٓ ذللًَّٰٓابا  ذ  عََٰٰٓٓ مِل
 
أآََِٰٰٓفَٰٓٱَٰۡٓن ُّلَّا يََٰٰٓٓ وٱلۡأَٰٓٓ ِ ة  رِخَٰٓا  م وََٰٰٓۡٓمُه
 لَٰٓ
َِٰٓفَٰٓٱَٰٓ
 ۡ
لرَِٰۡٓضَٰٓنِمََٰٰٓٓ لِل  وََٰٰٓٓ
 
لّ  وََٰٰٓٓ يِص
 نَٰٓ٧٤ََٰٰٓٓ
 
Artinya: Mereka (orang-orang munafik itu) bersumpah dengan (nama) Allah, 
bahwa mereka tidak mengatakan (sesuatu yang menyakitimu). Sesungguhnya 
mereka telah mengucapkan perkataan kekafiran, dan telah menjadi kafir sesudah 
Islam dan mengingini apa yang mereka tidak dapat mencapainya, dan mereka 
tidak mencela (Allah dan Rasul-Nya), kecuali karena Allah dan Rasul-Nya telah 
melimpahkan karunia-Nya kepada mereka. Maka jika mereka bertaubat, itu 
adalah lebih baik bagi mereka, dan jika mereka berpaling, niscaya Allah akan 
mengazab mereka dengan azab yang pedih di dunia dan akhirat; dan mereka 
sekali-kali tidaklah mempunyai pelindung dan tidak (pula) penolong di muka 
bumi (QS. At-Taubah: 74)
23
  
 
Nabi Muhammad Saw bersabda dalam hadits yang diriwayatkan oleh 
Imam Abu Dawud:  
َٰٓهيلعَٰٓ لللّآَٰليصَٰٓ لللّآَٰلوسرَٰٓلاقَٰٓلاقَٰٓه لدجَٰٓنعَٰٓهيبأَٰٓنعَٰٓبيعشَٰٓنبَٰٓورمعَٰٓنع
َٰٓمهوَٰٓاهيلعَٰٓمهوبضراوَٰٓيننسَٰٓعبسَٰٓءانبأَٰٓمهوَٰٓةلصلابَٰٓمكدلّوأَٰٓاورمَٰٓمللسو
َٰٓعجَٰٓاضملآَٰفَٰٓمهنيبَٰٓاوقرفوَٰٓشرعَٰٓءانبا(دوادَٰٓوبأَٰٓهاور)َٰٓ
 
Artinya: Dari Amr bin Syu’aib dari ayahnya, dari kakeknya bahwa Rasulullah 
SAW bersabda: “suruhlah anak-anak kalian mengerjakan shalat sejak mereka 
berusia tujuh tahun. Pukullah mereka jika melalaikannya ketika mereka berusia 
sepuluh tahun, dan pisahkan tempat tidur mereka. (HR. Abu Daud)
24
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 Departemen Agama RI, Op. Cit, h. 199 
24
 Muhammad Muhyiddin Abdul Hamid, Sunan Abu Daud, Juz I, dalam dalam Ainur 
Rofi’, Ed. Efektifitas Ta’zir dalam Meningkatkan kedisiplinan santri di Ponpes Darun Najah 
Jerakah Semarang, (Semarang: UIN Walisongo, 2008), h. 17 
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Berdasarkan ayat Al-Qur’an dan hadits Nabi Saw di atas, dijelaskan bahwa 
barang siapa mengerjakan perbuatan dosa atau melakukan kesalahan, maka akan 
mendapatkan hukuman sesuai dengan tingkat kesalahan yang diperbuatnya. 
Secara rasional, ibadah (seperti shalat, shaum dan ibadah lainnya) berperan 
mendidik pribadi manusia yang kesadaran dan pikirannya terus-menerus berfungsi 
dalam pekerjaannya. Dari hadits di atas dapat diambil pengertian bahwa anak 
harus diperintahkan mengerjakan shalat ketika berusia tujuh tahun, dan diberi 
hukuman pukul apabila anak menolak mengerjakan shalat jika sudah berusia 10 
tahun, tujuan diberikannya hukuman pukul ini supaya anak menyadari 
kesalahannya. 
Dalam hadits yang lain dijelaskan mengenai hukum atau ta’zir yaitu: 
آَٰهنعَٰٓ لللّآَٰضيرَٰٓ ليراصنلّآَٰةدربَٰٓبيآَٰنعَٰٓهيلعَٰٓ لللّآَٰليصَٰٓ لللّآَٰلوسرَٰٓعمسَٰٓهلن
لوقيَٰٓ ملسو:َٰٓ"َٰٓطاوسأَٰٓ ةشرعَٰٓ قوفَٰٓ لديَلّ,ََٰٰٓٓ لللّآَٰ دودحَٰٓ نمَٰٓ لدحَٰٓ فَٰٓ
ل
لّا"َٰٓ
(هيلعَٰٓقفتم) 
 
Artinya: Dari Abu Burdah Al-Anshori bahwa ia mendengar Nabi Saw. bersabda, 
“Tidak boleh dicambuk lebih dari 10 cambukan, kecuali jika melanggar suatu 
had (hukum) yang tentukan Allah Swt. (Mutafaqun ‘Alaih).25 
 
Dalam hadits diatas dijelaskan bahwa pelaku jarimah yang telah 
melakukan dosa besar diberikan hukum cambuk, yang mana jumlah hukum 
cambuknya juga sudah ditentukan oleh Syara’. Akan tetapi dibatasi jumlah 
cambukannya yaitu 10 cambukan untuk pelaku jarimah. Akan tetapi berbeda 
dengan jumlah cambukan untuk bagi yang sudah mengandung syara’ seperti 
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 Ibnu Hajar Al-Asqalani, Bulughul Maram Min Adilatil Ahkmam, terjemahan Asep dan 
Jinan (Jakarta: PT Gramedia, 2012), h. 544 
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pezina yang harus dicambuk sebanyak 100 kali dan 40 kali untuk peminum 
khamar 
Dalam agama islam memberikan arahan dalam memberi hukuman 
terhadap anak/peserta didik, ketika memberikan hukuman hendaknya 
memperhatikan hal-hal sebagai berikut: 
1) Jangan menghukum ketika marah, karena ketika menghukum dalam 
kondisi marah akan lebih bersifat emosional yang dipengaruhi oleh nafsu 
syaithoniyah. 
2) Jangan sampai menyakiti perasaan dan harga diri anak atau orang yang 
mendapat hukuman. 
3) Jangan sampai merendahkan dan martabat orang yang bersangkutan, 
misalnya dengan menghina, mencaci maki di depan orang lain 
4) Jangan meyakiti secara fisik, misalnya menampar mukanya atau menarik 
kerah bajunya, dan sebagainya. 
5) Bertujuan mengubah perilakunya yang kurang/tidak baik. Kita 
menghukum karena anak/peserta didik berperilaku tidak baik. 
Karena itu patutnya kita benci adalah perilakunya, bukan orangnya. Apabila orang 
yang dihukum sudah merubah sikapnya, maka tidak ada alasan bagi kita untuk 
membencinya.
26
 Semoga dengan begitu kita dapat menentukan hukuman yang 
paling sesuai dengan metode dalam mendidik dan menyesuaikan dengan kondisi. 
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 Muchtar, Heri Jauhari, Ibid, h. 21-22 
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c. Tujuan Hukum Ta’zir 
Tujuan utama diberikannya ta’zir dalam syari’at Islam adalah mencegah 
dan mengajarkan serta mendidik santri agar tidak melakukan dan mengulangi 
pelanggaran. Ada beberapa pendapat untuk mengklarifikasi bentuk ta’zir di 
Pondok Pesantren, dimana setiap Pondok Pesantren memiliki cara sendiri dan 
berbeda antara pondok yang satu dengan yang lainnya. Hal tersebut dikarenakan 
adanya faktor internal dan eksternal. 
27
 
Adapun tujuan hukuman atau ta’zir dalam dunia pendidikan adalah: 
a. Untuk memperbaiki individu yang bersangkutan agar menyadari 
kekeliruannya, dan tidak akan mengulanginya lagi. 
b. Melindungi pelakunya agar dia tidak melanjutkan pola tingkah laku yang 
menyimpang, buruk dan tercela. 
c. Sekaligus juga melindungi masyarakat luar dari perbuatan dan salah 
(nakal, jahat, asusila, kriminial, abnormal dan lain-lain) yang dilakukan 
oleh anak atau orang dewasa.
28
 
d. Jenis Ta’zir 
Menurut Syaikh Muhammad bin Jamil Zainu membagi ta’zir menjadi dua, 
yaitu:
29
 
1) Pemberian hukum yang dilarang, seperti: memukul wajah, kekerasan yang 
berlebihan, perkataan buruk, memukul ketika marah, menendang dengan 
kaki dan sangat marah.    
                                                          
27
 Khumaidah dan Amika, “Penerapan Ta’zir terhadap Pola Perilaku Santri”, Jurnal 
Pendidikan Sosiologi Universitas Negeri Yogyakara, (September 2017), h. 4.  
28
 Kartini Kartono, Pengantar Mendidik Ilmu Teoritis (Apakah Pendidikan masih 
Diperlukan), (Bandung: Mandar Maju, 1992), h.  261. 
29
 Khumaidah dan Amika, Loc. Cit. 
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2) Pemberian hukuman yang mendidik dan bermanfaat, seperti: memberikan 
nasehat dan pengarahan, mengerutkan muka, membentak, menghentikan 
kenakalannya, menyindir, mendiamkan, teguran, duduk dengan 
menempelkan lutut ke perut, hukuman dari ayah, menggantungkan 
tongkat, dan pukulan ringan. 
Sedangkan untuk hukuman yang diberikan kepada santri atau santri adalah 
sebagai berikut:
30
 
1) Hukuman fisik 
Hukuman fisik adalah hukuman yang dilakukan secara fisik seperti 
memukul, mencubit dan menjewer dengan niat untuk memberikan 
pelajaran agar tidak melakukan mengulangi kesalahan. 
2) Hukuman verbal  
Hukuman verbal adalah hukuman yang dilakukan dengan cara memarahi, 
maksudnya adalah mengingatkan peserta didik dengan bijaksana serta 
memberikan nasehat-nasehat kepada peserta didik dengan bahasa yang 
mendidik. 
3) Hukuman isyarat non-verbal 
Hukuman isyarat yaitu memberikan hukuman dengan menunjukkan raut 
muka dan mimik tidak suka. Tujuannya adalah untuk menegur peserta 
didik secara tidak langsung atau dengan isyarat. 
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 Ainur Rofi’, Op. Cit. h. 19-20 
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4) Hukuman sosial 
Hukuman sosial bisa dilakukan dengan mengisolasi peserta didik dari 
lingkungan pergaulannya agar tidak banyak bicara dan terulang lagi 
kesalahan yang sudah dia lakukan. 
e. Fungsi Ta’zir 
Dalam dunia pendidikan seharusnya fungsi ta’zir adalah sebagai berikut: 
a. Mendidik 
b. Menghalangi agar tidak melakukan hal serupa 
c. Memberikan motivasi untuk menghindari terhadap perilaku yang tidak 
sesuai dan tidak diterima oleh lingkungan masyarakat. 
f. Syarat Penetapan ta’zir 
Hukuman dalam dunia pendidikan harus memiliki syarat tertentu agar 
tidak terjadi hal-hal yang tidak sesuai dengan tujuan dari pemberian hukuman. 
Adapun syarat-syarat yang harus terpenuhi dalam menetapkan ta’zir antara lain: 
a. Prosedur pemberian hukuman harus tetap dalam jalinan cinta, kasih 
dan sayang. 
b. Harus didasarkan pada alasan. 
c. Harus menimbulkan kesan pada hati anak.  
d. Harus menimbulkan keinsyafan dan penyesalan kepada anak didik. 
e. Diikuti dengan pemberiam maaf dan harapan serta kepercayaan. 
48 
 
 
Nabi Muhammad Saw. menetapkan, hukuman sebagai metode 
memberikan persyaratan dan batas-batas agar tidak keluar dari tujuan pendidikan 
Islam. Persyaratan menurut Nabi Saw. antara lain adalah:
31
 
a. Pendidik tidak menggunakan hukuman kecuali setelah 
menggunakan semua metode. 
b. Menunjukkan kesalahan dengan pengarahan. 
c. Menunjukkan kesalahan dengan kerahmatan. 
d. Menunjukkan kesalahan dengan isyarat dan kecaman. 
e. Menunjukkan kesalahan dengan memutuskan hubungan. 
Dalam buku Arma’I Arief yang mengutip pendapat dari Muhaimin dan 
Abdul Majid menyebutkan bahwa: 
Hukuman yang diberikan anak haruslah mengandung makna edukasi, merupakan 
jalan atau solusi terakhir dari beberapa pendekatan dan metode yang ada, dan 
diberikan setelah anak didik mencapai usia 10 tahun sebagaimana hadits 
Rasulullah yang diriwayatkan oleh Abu Daud tentang perintah sholat.
32
 
 
Menghukum merupakan sesuatu yang tidak disukai, akan tetapi perlu 
diakui bahwa hukuman memang diperlukan dalam dunia pendidikan karena 
memiliki banyak fungsi, yaitu menekan menghambat, mengurangi bahkan 
menghilangkan perbuatan yang tidak sesuai dengan tata tertib atau peraturan. 
Hukuman tidak hanya bersifat menjadikan santri menjadi disiplin saja, akan tetapi 
ada juga yang mengarahkan kepada akhlak dan kepribadian santri agar menjadi 
lebih baik serta membuat santri agar lebih mentaati peraturan. Akan tetapi 
menghukum juga harus memperhatikan dan mempertimbangkan ketentuan-
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 Abdullah Nasih Ulwan, Pendidikan Anak dalam Islam, Jilid II, (Jakarta: Pustaka 
Amani, 1999), h. 316-324. 
32
 Arma’i Arief, Pengantar Ilmu dan Metodologi Pendidikan Islam, (Jakarta: Ciputat 
pers, 2002), h. 132 
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ketentuan tertentu, jika tidak sesuai dengan ketentuan dalam memberikan 
hukuman, maka akan berakibat kurang baik bagi peserta didik atau santri yang 
dikenakan hukuman tersebut. 
Jadi ta’zir yang dimaksud disini adalah ta’zir yang yang diberikan oleh 
pihak pengurus atau ustadz kepada santri yang melanggar peraturan yang sudah 
ditetapkan di pondok pesantren sesuai dengan bobot pelanggaran yang dilakukan 
oleh santri, mulai dari ta’zir yang berupa teguran, diperintahkan menghafal, 
menulis, berdiri di depan asrama, disiram air comberan, dicukur rambutnya 
hingga dikembalikan kepada orang tuanya atau dikeluarkan oleh pihak pondok 
pesantren. 
2. Kedisiplinan 
a. Pengertian Disiplin  
Disiplin berasal dari bahasa inggris yaitu, discipline yang bermakna 
tatanan tertentu yang mencerminkan ketertiban.
33
 Sedangkan dalam KBBI disiplin 
berarti tata tertib, ketaatan atau patuh kepada peraturan (tata tertib dan lain 
sebagaimya).
34
 Dalam bahasa latin disiplin berasal dari kata discipulus yang 
memiliki sarti mengajari atau mengikuti pemimpin yang dihormati.
35
 Menurut 
Suharsimi Arikunto, kedisiplinan merupakan suatu kepatuhan seseorang dalam 
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mengikuti peraturan dan tata tertib yang didorong oleh adanya kesadaran diri yang 
ada pada hatinya.
36 
Dalam Al-Qur’an diterangkan mengenai pengertian disiplin dalam QS. Al-
‘Ashr: 1-3 yang berbunyi: 
َٰٓ وٱَٰٓ
ۡ
لَِٰٓۡصَ  عَٰٓ١َََٰٰٰٓٓٓذِنإَٰٓٱَِٰٓ
ۡ
لَٰٓ  ٰ نسََٰٓ نََِٰٰٓٓف لٍََٰٰٓٓۡسُخَٰٓ٢َََٰٰٰٓٓٓ
ذ
ِلّإَٰٓٱَٰٓ نيِ
ذ
لَََّٰٰٓٓ
 
اوُن  ما ءََٰٰٓٓ وَٰٓ
 
اُولِم  عَٰٓٱَٰٓ ذصلَٰٓ  ِحلَِٰٓتَٰٓ
َٰۡٓو  صا و ت  وَٰٓ
 
آََِٰٰٓ بٱَٰٓ 
ۡ
لَِٰٓلقََٰٰٓۡٓو  صا و ت  وَٰٓ
 
آََِٰٰٓ بٱَِٰٓۡبّ
ذصلَٰٓ٣ََٰٰٓٓ
Artinya: 1. Demi masa 2. Sesungguhnya manusia itu benar-benar dalam kerugian 
3. kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal saleh dan nasehat 
menasehati supaya mentaati kebenaran dan nasehat menasehati supaya menetapi 
kesabaran (QS. Al-‘Ashr: 1-3) 
 
Dalam surat ini diterangkan bahwa manusia yang tidak dapat menggunakan atau 
memanfaatkan masa (waktu) dengan sebaik-baiknya adalah termasuk dalam 
golongan orang yang merugi. Dalam surat tersebut sudah jelas bahwa Allah Swt. 
Memerintahkan hamba-Nya untuk selalu hidup disiplin. Karena dengan disiplin 
kita dapat hidup dengan lebih teratur.  
Sifat disiplin membuat orang menjadi mengerti dan dapat membedakan hal 
apa yang seharusnya ia lakukan, wajib ia lakukan, boleh dilakukan dan hal yang 
tidak pantas untuk dilakukan. Bagi seseorang yang sudah terbiasa dengan hidup 
disiplin, maka semua perbuatan yang ia lakukan sudah tidak terasa manjadi beban, 
namun ia akan merasa terbebani jika tidak melaksanakannya. 
Disiplin juga termasuk dalam salah satu kebutuhan dasar anak dalam 
rangka pembentukan pengembangan wataknya secara sehat. Tujuannya agar anak 
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dapat secara kreatif dan dinamis dalam mengembangkan kehidupannya di masa 
yang akan datang. Orang tua dan guru selalu berusaha dan memikirkan cara yang 
tepat dan sesuai dalam menerapkan disiplin kepada anak sejak usia dini hingga 
masa anak-anak hingga mereka remaja. Hal ini memiliki tujuan mengarahkan 
anak untuk belajar mengenai hal-hal yang baik dan persiapan untuk masa depan 
ketika mereka sudah mempunyai peran masing-masing di kehidupan mereka 
dalam dunia kerja dan bermasyarakat.
37
 
Menurut Rebiru istilah disiplin diturunkan dari kata latin disciplina yang 
memiliki kaitan langsung dengan dua istilah, yaitu discare atau belajar dan 
discipulus atau murid. Disciplina juga dapat diartikan apa yang disampaikan oleh 
guru kepada murid atau peserta didik. Disiplin juga dapat diartikan sebagai 
penataan perilaku dan peri hidup sesuai dengan ajaran yang di anut. Penataan 
perilaku yang dimaksud adalah kepatuhan dan kesetiaan seseorang terhadap 
penataan perrilaku manusia yang umumnya dibuat dalam bentuk tata tertib atau 
peraturan harian.
38
 
Mahmud Yunus menjelaskan dalam bukunya yang berjudul “Attarbiyah 
wa Ta’lim” sebagai berikut:  
َٰٓنسلآَٰكولسلآَٰحورَٰٓهديملتَٰٓسوفنَٰٓفَٰٓسردملآَٰتبيَٰٓتلآَٰةوقلآَٰوهَٰٓماظلنا
ةمكلآَٰ ةوقلآَٰ ماترخاوَٰٓ ةعاطلآَٰ ةدعََٰٓ مهيفَٰٓ نوكيو,ََٰٰٓٓينناوقللَٰٓ عوضلاو
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وقَٰٓعَلَٰٓقبطنيَٰٓ ادايقنآَٰ اهلَٰٓ َٰٓدايقنلّاوَٰٓةيبترلآَٰدعآَٰروحملآَٰوهوَٰٓقابطنلّآَٰك
ةسرَٰٓدملابَٰٓلامعلّآَٰعيجمَٰٓهيلعَٰٓوردتَٰٓيلَّا 
 
Disiplin adalah kekuatan yang ditanamkan oleh para pendidik untuk 
menanamkan dalam jiwa tentang tingkah laku dalam pribadi murid dan bentuk 
kebiasaan dalam diri mereka, tunduk dan patuh dengan sebenar-benarnya pada 
aturan-aturan yang sesuai dengan prinsip pendidikan yang sesungguhnya yaitu 
inti yang dijalankan pada setiap aktivitas sekolah.
39
 
 
Dari definisi-definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa disiplin adalah 
suatu kondisi yang tercipta melalui proses latihan yang dikembangkan menjadi 
serangkaian perilaku yang di dalamnya terdapat unsur ketaatan, kepatuhan, 
kesetiaan, ketertiban dan semua itu dilakukan sebagai tanggung jawab terhadap 
diri sendiri. 
b. Jenis Disiplin 
Disiplin dibagi menjadi dua jenis, yaitu disiplin internal dan disiplin 
eksternal. Disiplin internal biasa juga disebut sifat disiplin yang positif, sedangkan 
disiplin eksternal biasa disebut dengan disiplin yang yang negatif. Hal ini juga 
sama dengan yang di ungkapkan oleh Hurlock, yaitu disiplin yang bersifat positif 
dan negatif.
40
 
1) Disiplin positif sama artinya dengan pendidikan dan bimbingan karena 
menekankan pada perkembangan dan pertumbuhan di dalam diri yang 
mengcakup disiplin dan pengendalian diri. 
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2) Disiplin Negatif adalah disiplin yang berhubungan dengan kontrol 
seseorang berdasarkan otoritas luar yang biasanya dilakukan secara 
terpaksa, serta cara yang kurang menyenangkan atau dilakukan karena 
takut hukuman.  
c. Fungsi Disiplin 
Disiplin sangat dibutuhkan sekali oleh peserta didik untuk tercapainya 
tujuan pendidikan, disiplin menjadi syarat bagi pembentukan sikap, perilaku dan 
tata kehidupan. Menurut Tulus dalam buku bimbingan dan konseling di sekolah 
karangan Ahmad Susanto siswa hendaknya memiliki enam unsur disiplin, antara 
lain yaitu: 
41
 
1. Menata Kehidupan bersama 
2. Membangun kepribadian 
3. Melatih kepribadian 
4. Pemaksaan 
5. Hukuman 
6. Menciptakan lingkungan kondusif 
d. Unsur-unsur Disiplin 
Disiplin diharapkan bisa mendidik peserta didik agar mampu berperilaku 
sesuai dengan norma yang berlaku dilingkungan sekitar mereka, menurut Hurlock 
dalam buku bimbingan dan konseling di sekolah karangan Ahmad Susanto siswa 
hendaknya memiliki empat unsur disiplin, antara lain yaitu:
42
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1) Peraturan 
Peraturan adalah sebuah pola yang ditetapkan untuk bertingkah laku, 
tujuannya adalah membekali peserta didik dengan pedoman perilaku yang 
disetujui dalam situasi dan kelompok tertentu. Peraturan memiliki dua fungsi 
penting, yaitu: 
1. Fungsi Pendidikan, karena peraturan merupakan sebuah alat yang 
digunakan untuk memperkenalkan yang disetujui oleh anggota 
kelompok kepada anak atau peserta didik. 
2. Fungsi Preventif, karena peraturan membantu mengekang perilaku 
yang tidak diinginkan.  
Peraturan dianggap efektif apabila setiap pelanggaran atas peraturan itu 
mendapatkan konsekuensi yang setimpal dengan yang dilakukan. Jika tidak maka 
peraturan tersebut akan kehilangan maknanya. Peraturan yang efektif dapat 
membantu anak agar anak merasa dilindungi sehingga anak tidak perlu melakukan 
hal yang tidak sepantasnya. 
2) Hukuman 
Kata Hukuman berasal dari bahasa latin, pinier yang berarti menjatuhkan 
hukuman kepada orang yang telah melakukan suatu kesalahan, melanggar 
peraturan sebagai ganjaran atau pembalasan.  
3) Penghargaan 
Istilah kata pengarahan adalah bentuk penghargaan atas hasil yang baik, 
pengarahan tidak hanya berbentuk materi saja akan tetapi bisa berbentuk pujian, 
kata-kata atau senyuman. Penghargaan memiliki tiga fungsi penting, yaitu: 
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1) Penghargaan mempunyai nilai mendidik 
2) Penghargaan sebagai motivasi untuk mengulangi perilaku yang 
disetujui masyarakat sekitar. 
3) Penghargaan untuk memperkuat perilaku yang disetujui secara sosial 
dan tiadanya penghargaan yang melemahkan perilaku itu. 
4) Konsistensi 
Konsistensi dapat di artikan tingkat kestabilan atau keseragaman. 
Konsistensi memiliki tiga fungsi, yaitu: 
1) Mempunyai nilai mendidik yang benar 
2) Mempunyai nilai motivasi yang kuat untuk melakukan tindakan 
yang baik 
3) Membantu perkembangan anak untuk mematuhi dan hormat pada 
tata tertib atau aturan yang berlaku di lingkungan masyarakat. 
Anak-anak yang sudah disiplin dengan konsisten akan mempunyai 
motivasi kuat untuk bertingkah laku sesuai dengan tindakan sosial yang berlaku di 
lingkungan dibandingkan dengan anak-anak yang belum konsisten.  
Jadi disiplin yang dimaksud disini adalah disiplin yang bersifat 
mengarahkan santri kepada perbuatan disiplin agar bisa konsisten atau istiqomah 
dalam mengikuti kegiatan dan mentaati peraturan yang di tetapkan di pondok 
pesantren. 
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3. Pondok Pesantren 
a. Pengertian Pondok Pesantren 
Pesantren termasuk suatu lembaga pendidikan yang unik, bukan saja 
karena keberadaannya sudah sangat lama di Indonesia, tetapi juga karena kultur, 
metode dan jaringan yang diterapkan. Karena keunikannya itu, C. Geertz 
menyatakan Pesantren menjadi sub kultur masyarakat Indonesia (khususnya 
masyarakat Jawa). Pendidikan di pesantren mempunya kultur dan ciri yang khas 
dan berbeda dengan budaya di sekitarnya, sehingga Pesantren dapat disebut 
sebagai sebuah subkultur yang bersifat idiosyncratic. Akar historis-kultural 
pesantren tidak terlepas dari masuk dan perkembangan Islam di Indonesia yang 
bercorak sufistik dan mistik. Pesantren banyak menyerap budaya masyarakat Jawa 
pedesaan yang pada saat itu cendrung statis dan sinkretis. Di samping karena basis 
pesantren adalah masyarakat pinggiran yang berada di desa, Pesantren sering 
disebut sebagai masyarakat atau Islam tradisional.
43
 
Pondok memiliki asal kata yaitu Funduq yang berasal dari bahasa Arab 
dan memiliki arti tempat menginap atau asrama.
44
 Sedangkan untuk kata 
pesantren sendiri berasal dari kata santri yang mendapatkan awalan pe dan akhiran 
an yang memiliki arti menunjukkan tempat.
45
 Mastuhu menjelaskan bahwa 
pesantren adalah lembaga pendidikan tradisional yang memiliki fungsi sebagai 
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tempat untuk mempelajari, menghayati, mendalami, dan menekankan pentingnya 
moral bagi manusia dalam kehidupan sehari-hari.
46
 
Menurut Soedjoko Prasodjo Pondok Pesantren adalah lembaga pendidikan 
dan pengajaran agama islam yang diberikan dengan cara non klasikal, yaitu 
dimana seorang Kiai mengajarkan ilmu kepada santrinya berdasarkan kitab yang 
ditulis dengan bahasa Arab oleh ulama abad pertengahan dan santri tinggal di 
asrama atau pondok pesantren.
47
 Dari beberapa pendapat diatas maka dapat 
diartikan bahwa Pondok Pesantren adalah tempat berkumpulnya para santri untuk 
menuntut ilmu dari Kiai dan tinggal bersama dengan Kiai di lingkingan pesantren. 
Pesantren dalam perspektif pendidikan menjadi satu-satunya lembaga yang 
sampai saat ini bisa bertahan menghadapi gelombang moderenisasi. Azyumardi 
Azra menyatakan dalam buku Sejarah pendidikan Islam karya Samsul Nizar 
bahwa:  
Pesantren merupakan satu satunya lembaga yang tetap Survive sampai saat ini. 
Sejak dilancarkanya perubahan atau moderenisasi pendidikan islam didunia, 
pesantren sampai saat ini mampu bertahan, tidak tergusur oleh exspansi 
pendidikan umum dan sekuler.
48
 
 
Pondok Pesantren memiliki sebuah tradisi yang sangat menonjol dalam 
intelektualitasnya, yaitu sebuah jaringan, silsilah atau sanad Masyayikh yang 
memiliki kesinambungan dan menentukan tingkat kualitas keulamaan seorang 
Kiai yang memiliki intelektual tinggi.
49
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Abdullah Syukri Zarkasy menyatakan bahwa pesantren sejak awal berdiri 
hingga saat in dapat dikategorikan kedalam Tiga bentuk, yaitu: 
1) Pesantren Salaf atau pesantren Tradisional yang masih 
mempertahankan Tradisi lama, Pembelajaran kitab, Permasalahan 
tidur, MCK-nya, Serta kitab Marji’nya biasa disebut Kitab Kuning. 
2) Pesantren Semi Modern, yaitu perpaduan antara tradisional dengan 
moderen, masih menggunakan kitab-kitab klasik juga menggunakan 
kurikulum Kemenag dan kemendiknas. 
3) Pesantren Modern, pesantren ini sudah menggunakan kurikulum 
yang disusun secara modern demikian juga dengan menejemen. 
Disamping itu pesantren modern ini sudah dilengkapi dengan IT dan 
Lembaga Bahasa.
50
 
Sedangkan untuk Pondok Pesantren Al Hikmah Bandar Lampung 
merupakan salah satu lembaga Pondok Pesantren yang masuk pada golongan 
Pondok Pesantren Semi Modern, dimana selain memberikan Pengajaran tentang 
Al-Qur’an, kitab kuning, dan ilmu-ilmu agama Islam, pondok ini juga tersedia 
fasilitas IT dan Program Bahasa. Di Pondok Pesantren ini, sistem pengajaran 
dilaksanakan dengan menggunakan metode non-klasikal atau klasikal. Kurikulum 
pembelajran di Pondok Pesantren Al Hikmah Bandar Lampung disusun sendiri 
berdasarkan ciri khas yang dimiliki oleh Pondok Pesantren dengan menyesuaikan 
kebutuhan masyarakat dan bekal santri untuk hidup bermasyarakat. 
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b. Ciri Khas Pondok Pesantren 
Pada umumnya Pondok Pesantren memiliki ciri khas dalam kehidupan 
sehari-harinya, ciri khas dari Pondok Pesantren antara lain yaitu: 
a. Santri dan Kiai mempunyai hubunan yang akrab 
b. Adanya kepatuhan santri terhadap kiai 
c. Hidup hemat dan penuh kesederhanaan 
d. Kemandirian 
e. Jiwa tolong menolong dan persaudaraan 
f. Kedisiplinan 
g. Berani menderita untuk mencapai suatu tujuan 
h. Pemberian ijazah.51 
c. Elemen Pondok Pesantren 
Dapat dipastikan, adanya sebuah pesantren berawal dari 5 elemen yang 
saling berkaitan dan tidak dapat dipisahkan, 5 elemen tersebut antara lain:
52
 
1) Pondok/Asrama  
Pondok/Asrama merupakan sebuah bangunan yang digunakan untuk 
tempat tinggal dan tempat belajar bagi para Santri dibawah bimbingan Kiai. 
Kedudukan pondok ditengah tengah pesantren menjadi esensial bagi para santri, 
karna di pondok itulah santri di bina dan di didik secara mental spiritualnya.  
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2) Masjid 
Masjid merupakan unsur yang sangat penting, sebuah bangunan yang 
menjadi sarana tempat ibadah dan merupakan sentral kegiatan seorang muslim 
baik dalam dimensi duniawi atau ukhrawi, Kata masjid berasal dari bahas arab 
sajada-yasjudu-masjidan dan memiliki arti tempat untuk bersujud. 
Di dunia pesantren masjid dijadikan sentral kegiatan pendidikan Islam, 
dapat juga dikatakan masjid identik dengan pesantren. Karna biasanya seorang 
kiai yang akan mengembangkan pesantren, sebelumnya membangun masjid 
dahulu. 
3) Kiai  
Kiai merupakan sebuah gelar yang diberikan oleh masyarakat kepada 
seseorang yang memiliki ilmu keagamaan (islam) yang luas, posisi Kiai didalam 
pesantren sangat penting. Suatu lembaga pendidikan islam bisa disebut pesantren 
apabila memiliki tokoh yang disebut Kiai. Kiai dan pesantren merupakan dua hal 
yang tidak dapat dipisahkan. Kiai bukan hanya memimpin pondok pesantren saja, 
Kiai juga sebagai pengajar dan pemilik pesantren tersebut.  
4) Pengajaran Kitab Kuning 
Pengajaran kitab-kitab klasik kuning merupakan satu spesifikasi pada 
pondok pesantren, didalam pondok pesantren santri diajarkan kitab-kitab islam 
klasik karya ulama abad pertengahan yang ditulis dengan bahasa huruf tanpa 
syakal dan dicetak di kertas berwarna kuning, atau biasa disebut “Kitab Kuning”. 
Setidaknya kitab-kitab ini mencangkup cabang ilmu fiqih, tauhid, tasawuf, nahwu 
dan sharaf. 
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5) Santri  
Santri, merupakan istilah murid atau peserta didik yang belajar di pondok 
pesantren.
 53
 Menurut tradisi pesantren,  ada dua kategori santri  yang belajar di 
dinua pesantren, yaitu santri mukim dan santri kalong. Santri mukim adalah santri 
yang menetap atau tinggal dipondok pesantren bersama kiai, biasanya santri yang 
mukim merupakan santri yang berasal dari daerah-daerah yang jauh, dan santri 
yang telah lama mukim di pondok pesantren biasanya dianggap sudah memiliki 
keluasan ilmu dan membantu menjadi tenaga pengajar/ustadz. Sedangkan  santri 
kalong adalah murid - murid yang berasal dari lingkungan pesantren, mereka 
mengikuti pembelajaran, kegiatan-kegiatan di pesantren secara aktif akan tetap 
mereka tidak tinggal bersama kiainya atau tidak menetap dipondok pesantren 
melainkan pulang ke rumah masing-masing.
54
 
B. Kerangka Pikir 
Kerangka pikir dalam penerapan sistem ta’zir dalam mengingkatkan 
kedisiplinan santri di Pondok Pesantren Al Hikmah Bandar Lampung adalah 
sebagai berikut: 
Unsur-unsur kedisiplinan terdiri dari 4 elemen, yaitu peraturan, hukuman, 
penghargaan dan konsistensi. Dengan ada dan terlaksananya keempat unsur 
tersebut, maka dapat dikatakan sesuatu itu termasuk dalam kategori disiplin. 
Di Pondok pesantren pada umumnya memiliki visi, misi dan tujuan dalam 
proses pembentukan dan pendirian lembaganya yang menyesuaikan dengan 
kondisi lingkungannya. Dalam mewujudkannya pondok pesantren tentunya 
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memiliki tata cara tersendiri dengan aturan dan tata tertib yang disesuaikan 
dengan tujuannya. Salah satunya adalah dengan memberikan hukuman kepada 
santri yang melanggar tata tertib. Didalam dunia pendidikan istilah hukuman lebih 
dikenal dengan istilah tahrib/punishment yang selalu dikatikan dengan 
targhib/reward (penghargaan)
55
Didalam dunia pondok pesantren hukuman lebih 
dikenal dengan istilah ta’zir. Dimana ta’zir memiliki tujuan yang mengarahkan 
dan menyadarkan santri unruk lebih bisa membawa dirinya untuk menuju pribadi 
yang lebih baik. 
Penerapan sistem ta’zir atau pemberian hukuman yang diberikan kepada 
santri yang melanggar tata tertib jika sesuai dengan prosedur penerapan dan tepat 
dalam penetapannya, maka dapat mendisiplinkan santri. Yaitu dengan ta’zir yang 
memiliki sifat pedagogik bukan bersifat kekerasan ataupun balas dendam. 
Jadi tujuan dari pemberian ta’zir bukan hanya membuat santri jera, tetapi 
lebih memberikan pemahaman dan menyadarkan santri mengenai hal yang 
dilakukan itu tidak sesuai dengan tata tertib dan norma yang berlaku di 
lingkungan pesantren. Selain itu, pemberian hukuman juga dijatuhkan kepada 
santri bukan karena rasa dendam, akan tetapi didasari oleh rasa kasih sayang dan 
sikap kepedulian dari seorang ustadz/dzah atau pengurus agar santrinya tidak 
melakukan hal-hal yang melanggar tata tertib dan tidak mengulangi kesalahannya. 
Oleh karena itu, ta’zir yang diberikan kepada santri juga harus sesuai dengan 
prosedur penerapan ta’zir dengan melalui proses persidangan. Karena ta’zir 
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merupakan alternatif terakhir dari sebuah proses persidangan untuk membuat 
santri jera. 
Meskipun begitu, pengaruh peningkatan kedisiplinan santri melalui ta’zir 
sangat besar sekali.  Sebab santri akan mendapat rasa malu, apalagi jika 
kesalahannya berulang kali dilanggar, maka ta’ziran bisa menjadi lebih berat dari 
lagi. Maka dari itu ta’zir yang diberikan kepada santri harus memiliki sifat 
mendidik dan membuat efek jera, sehingga hal tersebut bisa membuat kedisiplinan 
santri meningkat. Jadi dapat disimpulkan terdapat hubungan yang bersifat positif 
antara penerapan ta’zir dengan peningkatan kedisiplinan santri. 
Problematika kedisiplinan dalam dunia pendidikan bukan masalah yang 
bisa berdiri dengan sendiri, kedisiplinan memiliki keterkaitan dengan komponen 
lainnya, karena didalam dunia pendidikan terdapat sebuah sistem, yaitu 
pendidikan, pembelajaran dan pelatihan. Didasari oleh hal tersebut, kerangka 
berfikir yang digunakan dalam penelitian ini terdiri atas tiga tahap, yaitu input, 
proses dan output. Dimana input disini terdiri dari kebijakan yang diambil oleh 
pihak pondok pesantren, yaitu: Kiai, Pengurus, Ust/dzah dengan santri yang 
bersangkutan. Sedangkan proses disini terdiri atas Penerapan penegakkan 
kedisiplinan santri dalam kegiatan yang ada di pondok pesantren, pengawasan, 
pembinaan dan evaluasi. Sedangkan output yang disini meliputi peningkatan 
kedisiplinan santri dalam berbagai hal, seperti peningkatan kedisiplinan dalam 
beribadah, belajar dan ketertiban dalam mentaati tata tertib di pondok pesantren. 
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Beriku ini adalah Konsep Kerangka Berfikir Penelitian didalam skripsi ini: 
Konsep Kerangka Berfikir 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Penerapan Sistem ta’zir dalam Meningkatkan 
Kedisiplinan Santri di Pondok Pesantren Al 
Hikmah Bandar Lampung 
Kebijakan Pondok Pesantren yang 
bersumber dari Kiai, Pengurus, 
Ust/dzah dengan santri yang 
bersangkutan 
Pelaksanaan penegakkan kedisiplinan 
santri dalam kegiatan yang ada di 
pondok pesantren, pengawasan, 
pembinaan dan evaluasi 
Peningkatan kedisiplinan santri 
dalam berbagai hal, seperti 
peningkatan kedisiplinan dalam 
beribadah, belajar dan ketertiban 
dalam mentaati tata tertib di pondok 
pesantren. 
INPUT PROSES OUTPUT 
Efek Jangka Pendek 
Meningkatkan Kedisiplinan Santri 
dalam Berbagai Hal 
Efek Jangka Panjang 
Terbentuknya karakter santri yang 
amanah dan bertanggung jawab 
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C. Tinjauan Pustaka 
Untuk mencapai hasil penelitian ilmiah diharapkan data-data yang 
digunakan dalam Penulisan skripsi ini dan menghindari tumpang tindih dari 
pembahasan penelitian, Penulis melakukan studi pendahuluan, yakni mengkaji 
penelitian-penelitian yang berisi tentang teori yang relevan dengan masalah 
penelitian dan juga hasil penelitian sebelumnya, Penulis menemukan beberapa 
hasil penelitian terdahulu sebagai berikut: 
1. Khairunnisak, 2018. Penerapan Konsep Hukuman dalam Perspektif 
Maqoshid Syariah (Studi Kasus Penegakan Hukum Pada Masa Syeikh 
Abdul Wahab Rokan di Babussalam) UIN Sumatra Utara Medan 
2. Muhammad Ali Maskur, 2017. Efektifitas Ta’zir dalam Meningkatkan 
kedisiplinan Santri di Pondok Pesantren Ma’hadul Ilmi wal Amal 
Boyolangku Tulungagung, IAIN Tulungagung. 
3. Ainur Rofi’, 2008. Efektifitas Ta’zir dalam Meningkatkan kedisiplinan 
Santri di Pondok Pesantren Daarun Najah Jerakah Tugu Semarang, 
UIN Walisongo Semarang. 
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